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ABSTRAKSI 
 
PENGARUH FAKTOR – FAKTOR MONETER  
TERHADAP LAJU INFLASI DI INDONESIA (TAHUN 1979-2008) 
 
Dyah Ayu Kusumaningrum 
F 1108505 
 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah 
pengaruh jumlah uang beredar, nilai tukar rupiah terhadap Dollar AS, tingkat suku 
bunga deposito Bank Indonesia, jumlah posisi kredit dan posisi tabungan bank umum 
terhadap laju inflasi di Indonesia tahun 1979-2008. Hal tersebut mengingat bahwa laju 
inflasi mempunyai peranan penting terhadap kestabilan perekonomian makro suatu 
negara. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersifat 
time series dari tahun1979-2008. Adapun data-data tersebut diperoleh dari Statistik 
Ekonomi Keuangan Indonesia berbagai edisi. Data tersebut dikumpulkan dan 
dianalisis menggunakan metode Error Correction Model (ECM). Pengujian ini juga 
disertai dengan uji statistik (uji t dan uji F) serta uji asumsi klasik (multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, dan autokorelasi). 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel berdasarkan 
hasil uji secara bersama-sama, berpengaruh signifikan terhadap laju inflasi Indonesia 
pada taraf signifikansi 5% dengan probabilitas 0,000000. Sedangkan secara individu, 
jumlah uang beredar dalam jangka pendek mempunyai pengaruh negatif signifikan, 
sedangkan dalam jangka panjang berpengaruh positif signifikan terhadap laju inflasi 
di Indonesia. Nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS dalam jangka pendek mempunyai 
pengaruh negatif signifikan tarhadap laju inflasi, sedangkan dalam jangka panjang 
berpengaruh positif dan tidak signifikan. Tingkat suku bunga deposito dalam jangka 
pendek berpengaruh secara positif dan tidak signifikan, sedangkan dalam jangka 
panjang mempunyai pengaruh positif signifikan. Posisi kredit dalam jangka pendek 
berpengaruh negatif signifikan, sedangkan dalam jangka panjang berpengaruh positif 
tidak signifikan. Posisi tabungan dalam jangka pendek berpengaruh negatif signifikan, 
sedangkan dalam jagka panjang berpengaruh positif tidak signifikan.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, maka dapat diajukan 
beberapa saran antara lain : (1) Bank Sentral dapat mengatur peredaran uang, antara 
lain dengan cara melakukan kebijakan uang ketat (tight money policy) dan tingkat 
diskonto (discount rate), (2) pemerintah dan otoritas moneter dapat memberlakukan 
kebijakan operasi pasar terbuka, sehingga dapat mendukung iklim investasi sekuritas 
Indonesia, (3) Bank Indonesia hendaknya menjaga kestabilan nilai Rupiah, terutama 
kestabilan Rupiah terhadap mata uang asing. 
 
Kata Kunci : Inflasi, Jumlah Uang Beredar, Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar AS, 
Suku Bunga Deposito, Posisi kredit, Posisi Tabungan bank Umum dan 





















































A. Latar Belakang Masalah 
Sebagaimana diketahui bahwa negara Indonesia sedang dilanda krisis 
ekonomi yang berlangsung sejak beberapa tahun  yang lalu. Tingginya tingkat 
krisis yang dialami negeri kita ini diindikasikan dengan laju inflasi yang 
cukup tinggi. Sebagai dampak atas inflasi, terjadi penurunan tabungan, 
berkurangnya investasi, semakin banyak modal yang dilarikan ke luar negeri, 
serta terhambatnya pertumbuhan ekonomi (stie-stikubank.ac.id/webjurnal). 
Kondisi seperti ini tak bisa dibiarkan untuk terus berlanjut dan memaksa 
pemerintah untuk menentukan suatu kebijakan dalam mengatasinya. 
Kebijakan moneter dengan menerapkan target inflasi yang diambil oleh 
pemerintah mencerminkan arah ke sistem pasar. Artinya, orientasi pemerintah 
dalam mengelola perekonomian telah bergeser ke arah makin kecilnya peran 
pemerintah. Tujuan pembangunan bukan lagi semata-mata pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi, tetapi lebih kepada pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan (stie-stikubank.ac.id/webjurnal). Penerapan kebijakan moneter 
dengan menggunakan target inflasi (inflation targeting) ini diharapkan dapat 
menciptakan fundamental ekonomi makro yang kuat. 
Program pembangunan bidang ekonomi di Indonesia telah dimulai 
sejak tahun 1970-an dan menunjukkan perkembangan yang pesat sejak tahun 
1980-an. Pada masa itu pemerintah memberikan banyak kemudahan bagi para  
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pertengahan tahun 1990-an perekonomian Indonesia terlihat semakin kuat 
dan mulai terpandang di dunia Internasional (stie-stikubank.ac.id/webjurnal). 
Krisis moneter di Indonesia telah memporak-porandakan sektor 
keuangan yang sebelumnya tengah berkembang pesat sejak tahun 1980-an. 
Dalam upaya pemulihan sektor keuangan Indonesia, telah dilakukan 
restrukturisasi sistem moneter sejak tahun 1998 (www.stie-
stikubank.ac.id/webjurnal). Bentuk nyata restrukturisasi dilakukan dengan 
cara menyehatkan bank dan memberikan independensi kepada Bank Sentral. 
Meski telah menelan banyak biaya dan telah dilaksanakan lebih dari tiga 
tahun, namun proses penyehatan sistem moneter belum menunjukkan tanda-
tanda akan berakhir. 
Dalam perekonomian modern sekarang ini masalah dan penyebab 
inflasi sudah sangat kompleks. Inflasi bukan saja disebabkan oleh penawaran 
uang yang berkelebihan tetapi juga oleh faktor lain, seperti kenaikan gaji, 
kestabilan politik, dan masih banyak faktor–faktor lain yang menyebabkan 
inflasi. Salah satu kebijakan moneter mengenai jumlah uang beredar adalah 
kebijakan “uang ketat” atau Tight Money Policy (TMP). Kebijakan dari sisi 
penawaran ini diarahkan untuk memelihara keseimbangan antara jumlah uang 
beredar dengan jumlah barang dan jasa yang tersedia sehingga kestabilan 
harga dapat di jaga. Kebijakan uang ketat tersebut termasuk salah satu 
kebijakan Bank Sentral yang dikenal dengan “ discount rate “ yang sering 
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Praktek kebijaksanaan Bank Sentral demi kestabilan inflasi 
mengindikasikan adanya hubungan antara jumlah uang beredar dan inflasi. 
Gejala perkembangan harga yang dikenal sebagai inflasi memang sama untuk 
semua perekonomian dalam suatu periode, yaitu meningkatnya harga barang–
barang secara terus–menerus. Akan tetapi sebagaimana berbagai studi 
menunjukkan unsur–unsur penyebab dari proses ini tidaklah sama untuk 
perekonomian yang satu dengan yang lain. Untuk itulah perlu diketahui 
kegiatan perekonomian yang dilakukan masyarakat yang dapat menyebabkan 
meningkatnya jumlah uang beredar serta yang menyebabkan terjadinya 
inflasi. 
Menurut Khalwaty (2000:2-3), laju pertumbuhan inflasi harus selalu 
diwaspadai dan dikendalikan, karena: 
1. Inflasi berdampak luas terhadap berbagai sektor kehidupan, sehingga 
perlu dicermati terutama oleh para praktisi ekonomi dan bisnis. 
2. Inflasi yang tinggi mempunyai pengaruh agregatif terhadap 
perekonomian makro sebagai faktor eksternal dunia industri, serta 
berdampak luas pula terhadap sektor perekonomian mikro yang 
merupakan faktor internal dunia bisnis. 
3. Industri yang berorientasi ekspor akan semakin kurang kompetitif di 
pasaran global dan bahkan dipasaran nasional jika terjadi inflasi yang 
tinggi. Biaya faktor-faktor produksi semakin mahal sehingga 
menimbulkan ekonomi biaya tinggi. Hal ini semakin memberatkan 
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4. Kemerosotan produksi baik yang berorientasi pada ekspor maupun 
untuk pasaran domestik akan meningkatkan laju pertumbuhan angka 
pengangguran yang sangat berbahaya bagi stabilisasi perekonomian 
negara. 
5. Inflasi yang tinggi akan melemahkan daya beli masyarakat terutama 
terhadap produksi dalam negeri yang selanjutnya dapat mengurangi 
kepercayaan masyarakat terhadap nilai mata uang nasional. 
6. Inflasi yang tinggi akan semakin menumbuh-suburkan korupsi, 
manipulasi dan kolusi di kalangan elit pemerintahan dengan kalangan 
konglomerat yang membuat kepercayaan dunia terhadap kewibawaan 
pemerintah semakin merosot. 
7. Inflasi yang tinggi akan mendorong para pemodal nasional untuk 
menanamkan modalnya ke luar negeri (hot money) dan bahkan para 
pengusaha akan merelokasikan industrinya ke luar negeri yang 
perekonomiannya lebih stabil. Jika hal ini terjadi, perekonomian 
nasional akan terus memanas dan hancur. Industri semakin tidak 
kompetitif dan tidak mampu menarik investor asing untuk 
menanamkam modalnya. 
Bahaya inflasi sangat disadari oleh semua pihak. Hanya bahaya inflasi 
juga tidak mudah dikendalikan. Selain itu, beban biaya untuk mengendalikan 
inflasi juga sangat mahal, apalagi laju inflasi sudah terlanjur menjadi tak 
terkendali, atau yang sering disebut sebagai hiperinflasi. Kesulitan dalam 
pengendalian laju inflasi tidak terlepas dari banyak faktor yang meyebabkan 
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Menurut Mundell (2000), kestabilan kondisi moneter suatu negara 
tergantung pada tingkat komitmen bank sentral terhadap penetapan sasaran 
kebijakan moneter. Bank sentral mempunyai tiga kemungkinan sasaran 
kebijakan esensial : 
1. Menetapkan pertumbuhan uang primer (base money). 
2. Menetapkan target tingkat inflasi (inflation targeting). 
3. Menetapkan target tingkat nilai tukar (exchange rate). 
Alternatif pilihan terhadap tiga kebijakan ini tergantung pada keadaan 
suatu negara terhadap perekonomian dunia dan tingkat inflasi dunia. 
Penetapan pertumbuhan jumlah uang yang beredar di masyarakat (growth of 
the money base) diperlukan suatu negara yang mengalami hyperinflasi. 
Selanjutnya, penetapan target tingkat inflasi adalah instrumen kebijakan 
untuk mencapai kestabilan perekonomian makro bagi suatu negara dengan  
tingkat inflasi di bawah 15% (Mundell, 2000). 
Indonesia sekarang telah mencapai tingkat inflasi yang rendah dan telah 
siap untuk berlanjut dari kebijakan monetary-base targeting ke inflation 
targeting. Dan untuk periode selanjutnya setelah tingkat inflasi berada di 
bawah 4%, kebijakan yang mengarah pada penetapan sasaran nilai tukar 
rupiah harus diprioritaskan (Mundell, 2000). 
Sesuai dengan Undang-undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank 
Indonesia disebutkan bahwa tujuan utama Bank Indonesia (BI) adalah 
mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Untuk mencapai tujuan 
tersebut Bank Indonesia mempunyai 3 (tiga) tugas utama, yaitu menetapkan 
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sistem pembayaran, serta mengatur dan mengawasi bank. Dalam rangka 
menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter tersebut, Bank Indonesia 
berwenang menetapkan sasaran-sasaran moneter dengan memperhatikan 
sasaran laju inflasi yang ditetapkan. Kestabilan nilai rupiah tercermin dari 
tingkat inflasi dan nilai tukar.  
 
Tabel 1.1 Perbandingan Target Inflasi dan Aktual Inflasi 
Tahun Target Inflasi Inflasi Aktual 
(%, yoy) 
2001 4% - 6% 12,55 
2002 9% - 10% 10,03 
2003 9 +1% 5,06 
2004 5,5 +1% 6,40 
2005 6 +1% 17,11 
2006 8 +1% 6,60 
2007 6 +1% 6,59 
2008 5 +1% 11,06 
2009 4,5 +1% 2,78 
 2010* 5+1% - 
    Sumber : Bank Indonesia, laporan inflasi tahunan 2006 
*) berdasarkan usulan sasaran inflasi 2010-2012 dari Bank Indonesia 
(revisi KMK No. 1/KMK.0.11/2008) 
Tingkat inflasi tercermin dari naiknya harga barang-barang secara 
umum. Faktor-faktor yang mempengaruhi inflasi dapat dibagi menjadi 2 
macam, yaitu tekanan inflasi yang berasal dari permintaan (demand-pull 
inflation) dan tekanan inflasi yang berasal dari sisi penawaran (cost-push 
inflation). Inflasi dari sisi permintaan timbul sebagai hasil interaksi antara 
permintaan dan penawaran domestik dalam jangka panjang. Apabila 
permintaan agregat berbeda dengan penawaran agregat atau potensi output 
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diakibatkan oleh peningkatan biaya produksi atau biaya pengadaan barang 
dan jasa (Suseno, 2009:11). Dalam hal ini BI hanya memiliki kemampuan 
untuk mempengaruhi tekanan inflasi yang berasal dari sisi permintaan, 
sedangkan tekanan inflasi dari sisi penawaran (musim kemarau panjang, 
bencana alam, distribusi tidak lancar, dsb) sepenuhnya berada di luar 
pengendalian Bank Indonesia. Oleh karena itu, untuk mencapai dan menjaga 
tingkat inflasi yang rendah dan stabil, diperlukan kerjasama dan komitmen 
dari seluruh pelaku ekonomi, baik pemerintah maupun swasta. 
Tujuan Bank Indonesia adalah mencapai dan menjaga kestabilan nilai 
rupiah. Dalam hal ini, kestabilan nilai rupiah mempunyai dua dimensi, yaitu 
kestabilan nilai rupiah terhadap barang dan jasa (disebut dengan inflasi) dan 
kestabilan nilai rupiah terhadap mata uang negara lain (disebut dengan nilai 
tukar atau kurs rupiah). Dalam sistem nilai tukar mengambang yang dianut 
saat ini, nilai tukar rupiah ditentukan oleh kekuatan permintaan dan 
penawaran di pasar valuta asing, dan karenanya Bank Indonesia tidak 
menargetkan atau berupaya untuk mengarahkan perkembangan nilai rupiah 
pada tingkat tertentu. Untuk itu sasaran akhir Bank Indonesia lebih diarahkan 
pada pencapaian laju inflasi yang rendah sesuai dengan kondisi perekonomian 
nasional. 
Berangkat dari latar belakang tersebut maka penelitian ini akan 
mengkaji Pengaruh Faktor-Faktor Moneter Terhadap Laju Inflasi di 
Indonesia (Tahun 1979-2008)”. Dalam penelitian ini akan ditunjukkan 
pengaruh jumlah uang beredar, nilai tukar rupiah terhadap dollar AS, tingkat 
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faktor  moneter dalam mempengaruhi laju inflasi di Indonesia selama kurun 
waktu 1979-2008. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka pokok permasalahan pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
1. Bagaimanakah pengaruh jumlah uang beredar dalam jangka pendek 
dan jangka panjang terhadap laju inflasi di Indonesia ? 
2. Bagaimanakah pengaruh nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS dalam 
jangka pendek dan jangka panjang terhadap laju inflasi di Indonesia ? 
3. Bagaimanakah pengaruh suku bunga deposito dalam jangka pendek 
dan jangka panjang terhadap laju inflasi di Indonesia ? 
4. Bagaimanakah pengaruh jumlah kredit dalam jangka pendek dan 
jangka panjang terhadap laju inflasi di Indonesia ? 
5. Bagaimanakah pengaruh jumlah tabungan dalam jangka pendek dan 
jangka panjang terhadap laju inflasi di Indonesia ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasar perumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai 
dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah uang beredar dalam jangka 
pendek dan jangka panjang terhadap laju inflasi di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS 
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3. Untuk mengetahui pengaruh suku bunga deposito dalam jangka 
pendek dan jangka panjang terhadap laju inflasi di Indonesia. 
4. Untuk mengetahui pengaruh jumlah kredit dalam jangka pendek dan 
jangka panjang terhadap laju inflasi di Indonesia. 
5. Untuk mengetahui pengaruh jumlah tabungan dalam jangka pendek 
dan jangka panjang terhadap laju inflasi di Indonesia. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian maka penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat antara lain : 
1. Memberikan masukan dan informasi kepada para pengambil kebijakan 
makro ekonomi mengenai kebijakan yang berhubungan dengan inflasi. 
2. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini digunakan sebagai salah satu sarana 
untuk menerapkan teori yang diperoleh dari berbagai literatur selama 
mengikuti perkuliahan. 
3. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 




























































A. Tinjauan Teori 
1. Inflasi 
1.1 Definisi dan Sumber Inflasi 
Inflasi didefinisikan sebagai kecenderungan dari harga-harga 
untuk menaik secara umum dan terus menerus (Boediono, 1994:161). 
Menurut Khalwaty (2000:6) inflasi merupakan suatu keadaan di mana 
terjadi kenaikan harga-harga secara tajam (absolute) yang berlangsung 
terus-menerus dalam jangka waktu cukup lama. Seirama dengan 
kenaikan harga-harga tersebut, nilai uang turun secara tajam pula 
sebanding dengan kenaikan harga-harga tersebut. Kenaikan harga dari 
satu atau dua barang saja tidak dapat disebut inflasi, kecuali jika 
kenaikan tersebut mengakibatkan kenaikan sebagian besar dari harga 
barang-barang lain. Syarat adanya kecenderungan menaik yang terus 
menerus juga harus diperhatikan. Kenaikan harga-harga yang 
disebabkan, misalnya musiman, menjelang hari raya, atau yang terjadi 
sekali saja dan tidak berdampak terhadap kenaikan sebagian besar 
harga barang-barang lain tidak disebut inflasi. 
Di dalam teori kuantitas dijelaskan bahwa sumber utama 
terjadinya inflasi adalah karena adanya kelebihan permintaan (demand) 
sehingga uang yang beredar di masyarakat bertambah banyak. Teori 
Kuantitas membedakan sumber inflasi menjadi dua, yaitu teori 
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pendekatan teori kuantitas dalam menganalisis sumber-sumber 
penyebab inflasi, juga menggunakan pendekatan struktur ekonomi dan 
pendekatan moneter. 
1. Demand Pull Inflation 
Demand Pull Inflation terjadi karena adanya kenaikan 
permintaan agregatif (bersifat aggregate) di mana kondisi produksi 
telah berada pada kesempatan kerja penuh (full employment). 
Kenaikan permintaan agregat selain dapat menaikkan harga-harga 
juga dapat meningkatkan produksi. Jika kondisi produksi telah 
berada pada kesempatan kerja penuh, maka kenaikan permintaan 
tidak lagi mendorong kenaikan output (produksi) tetapi hanya akan 
mendorong kenaikan harga-harga yang biasa juga disebut sebagai 
Inflasi Murni (pure inflation). Namun jika pertambahan permintaan 
melebihi Gross National Product (GNP) pada kondisi kesempatan 
kerja penuh, maka akan menyebabkan terjadinya inflationary gap 
dan selanjutnya terjadilah inflasi. 
2. Cost Push Inflation 
Pada kondisi cost push inflation, tingkat penawaran lebih 
rendah jika dibandingkan dengan tingkat permintaan. Hal ini terjadi 
karena adanya kenaikan harga faktor produksi sehingga produsen 
terpaksa mengurangi kapasitas produksinya sampai pada jumlah 
tertentu. Penawaran total (aggregate supply) terus menurun karena 
semakin mahalnya biaya produksi. Apabila keadaan ini 
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disertai dengan resesi, dimana resesi (recession) adalah penurunan 
kegiatan ekonomi atau penurunan Produk Nasional Bruto (PNB) 
suatu negara secara terus-menerus atau berturut-turut.  
3. Struktur Ekonomi 
Dengan menggunakan pendekatan struktur ekonomi, 
terjadinya inflasi disebabkan oleh tidak seimbangnya struktur 
ekonomi. Untuk itu melalui pendekatan ini, inflasi akan dapat 
ditanggulangi dengan melakukan pembenahan (penataan) pada 
semua sektor ekonomi. Langkah-langkah yang dapat dilakukan 
pemerintah misalnya deregulasi sektor riil, debirokratisasi guna 
menghindarkan ekonomi biaya tinggi agar produksi mampu meraih 
keunggulan bersaing dengan produk-produk impor sejenis, 
transparansi dalam setiap kebijakan yang diambil pemerintah 
terutama yang berdampak inflatoar, pemberantasan korupsi dan 
kolusi serta meningkatkan efisiensi anggaran belanja negara. 
4. Moneter 
Uang berperan sangat penting dalam kehidupan manusia, 
karena uang berfungsi sebagai alat tukar menukar, sebagai satuan 
pengukur nilai, dan sebagai alat akumulasi kekayaan. Sebagai alat 
tukar menukar, uang memiliki 2 (dua) perbedaan dalam hal 
keputusan, yaitu keputusan membeli dan keputusan menjual, 
sehingga tidak diperlukan adanya kesamaan keinginan sebelum 
melakukan tukar menukar (transaksi) sebagaimana yang terjadi 
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memperoleh sejumlah uang dan selanjutnya dengan uang tersebut 
dia dapat pula membeli barang-barang kebutuhannya yang lain 
yang kemungkinannya tidak lagi ada hubungannya dengan pembeli 
barangnya terdahulu.  
Sebagai satuan pengukur nilai, uang dapat digunakan untuk 
menilai suatu barang dan membandingkannya dengan barang lain. 
Sebagai alat akumulasi atau penimbun kekayaan, uang dapat 
menentukan nilai kekayaan seseorang meskipun kekayaan tersebut 
dalam bentuk barang.  
Berdasarkan pada ketiga fungsi uang tersebut di atas, terdapat 
3 (tiga) macam pengertian mengenai uang ditinjau dari sudut 
likuiditasnya, (khalwaty, 2000:27) yaitu : 
1) M1 adalah uang yang terdiri dari uang kertas, uang logam, dan 
simpanan dalam bentuk rekening koran (demand deposit). 
2) M2 adalah uang yang terdiri dari uang yang termasuk kategori 
M1, tabungan dan deposito berjangka (time deposit) yang 
terdapat pada bank umum. 
3) M3 adalah uang yang terdiri dari uang yang termasuk dalam 
kategori M2, tabungan dan deposito berjangka yang terdapat 
pada lembaga-lembaga keuangan bukan bank. 
M1 adalah jenis uang yang paling likuid jika dibandingkan 
dengan M2 dan M3, sebab proses untuk menjadikannya ke dalam 
bentuk uang kas lebih cepat dan tidak terdapat kerugian nilai (satu 
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likuiditas lebih rendah, karena untuk menjadikannya sebagai uang 
kas membutuhkan waktu yang relatif lama. Sebagai contoh 
deposito berjangka, untuk menjadikannya sebagai uang kas 
memerlukan waktu beberapa bulan, dan jika dijadikan uang kas 
sebelum jangka waktunya dapat menimbulkan kerugian nilai (satu 
rupiah dinilai lebih rendah karena dikenakan denda atau penalti). 
1.2  Jenis-jenis Inflasi 
Sehubungan dengan beberapa faktor yang berpengaruh terhadap 
inflasi, maka dapat dilakukan pengelompokan jenis-jenis inflasi 
berdasarkan sudut pandang sebagai berikut : 
   1. Inflasi berdasarkan asal terjadinya 
Ditinjau dari asal terjadinya, maka inflasi dapat dibagi menjadi 
2 (dua) jenis, yaitu: 
  a. Domestic Inflation 
Domestic inflation (inflasi domestik) adalah inflasi yang 
berasal dari dalam negeri (domestik). Kenaikan harga 
disebabkan karena adanya kejutan (shock) dari dalam negeri, 
baik karena perilaku masyarakat maupun perilaku pemerintah 
dalam mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang secara 
psikologis berdampak inflatoar. Kenaikan harga-harga terjadi 
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b. Imported Inflation 
Imported inflation adalah inflasi yang terjadi di dalam 
negeri karena adanya pengaruh kenaikan harga dari luar negeri. 
Kenaikan harga di dalam negeri terjadi karena dipengaruhi oleh 
kenaikan harga-harga dari luar negeri terutama barang-barang 
impor atau kenaikan bahan baku industri yang masih belum 
dapat di produksi di dalam negeri. Kenaikan Indeks Harga Luar 
Negeri (IHLN) akan mengakibatkan kenaikan pada Indeks 
Harga Umum (IHU) dan Indeks Harga Dalam Negeri (IHDN) 
yang secara otomatis turut mempengaruhi laju pertumbuhan 
inflasi, maka IHLN merupakan variabel penting praktis turut 
mempengaruhi laju pertumbuhan inflasi di dalam negeri. 
  2. Inflasi berdasarkan intensitasnya 
Apabila ditinjau dari intensitasnya, inflasi dapat dibedakan 
menjadi dua jenis, yaitu : 
a. Creeping Inflation 
Creeping inflation atau inflasi merayap adalah inflasi yang 
terjadi dengan laju pertumbuhan berlangsung lambat (merayap). 
Inflasi merayap terjadi karena kenaikan harga berlangsung 
secara perlahan-lahan. Inflasi jenis ini biasanya dialami oleh 
negara-negara yang sedang membangun atau negara-negara 
yang sedang berkembang, karena terjadinya melekat dengan 
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b. Hyper Inflation 
Hyper inflation atau Galloping inflation adalah inflasi 
yang timbul sebagai akibat adanya kenaikan harga-harga umum 
yang berlangsung sangat cepat. Hyper inflation sangat 
berbahaya karena dapat merusak struktur perekonomian negara. 
3. Inflasi berdasarkan bobotnya 
Inflasi jika ditinjau dari sudut bobotnya, dapat dibedakan 
menjadi 4 (empat) macam, yaitu : 
a. Inflasi Ringan 
Inflasi ringan atau disebut juga creeping inflation adalah 
inflasi dengan laju pertumbuhan yang berlangsung secara 
perlahan dan berada pada posisi satu digit atau di bawah 10 % 
per tahun. 
b. Inflasi Sedang 
Inflasi sedang (moderat) adalah inflasi dengan tingkat laju 
pertumbuhan berada di antara 10–30 % per tahun atau melebihi 
dua digit dan sangat mengancam kestabilan ekonomi suatu 
negara. 
c. Inflasi Berat 
Inflasi berat merupakan inflasi dengan laju pertumbuhan 
berada diantara 30–100 % per tahun. Pada kondisi demikian, 
sektor-sektor produksi hampir lumpuh total kecuali yang 
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d. Inflasi Sangat Berat 
Inflasi sangat berat atau hyper inflation adalah inflasi 
dengan laju pertumbuhan melampaui 100 % per tahun, 
sebagaimana yang terjadi di masa Perang Dunia II (1939–1945).  
1.3 Pengukuran Inflasi 
Inflasi diukur dengan menghitung perubahan tingkat presentase 
perubahan sebuah indeks harga. Indeks harga tersebut di antaranya 
(Suseno, 2009:4-6)  
 1. Indeks Harga Konsumen atau Consumer Price Index (CPI) 
 Adalah indeks yang mengukur harga rata-rata dari barang 
tertentu yang dibeli oleh konsumen.  
2. Indeks Biaya Hidup atau Cost of Living Index (COLI) 
 Adalah indeks untuk mengukur perubahan harga barang dan 
jasa kebutuhan hidup. 
3. Indeks Harga Produsen (IHP) 
 Adalah indeks yang mengukur harga rata-rata dari barang-
barang yang dibutuhkan produsen untuk melakukan proses 
produksi. IHP sering digunakan untuk meramalkan tingkat IHK di 
masa depan karena perubahan harga bahan baku meningkatkan 
biaya produksi, yang kemudian akan meningkatkan harga barang-
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4. Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB) 
 Adalah indeks yang mengukur perubahan harga barang dan 
jasa perdagangan. 
5. Deflator Produk Domestik Bruto (PDB) 
 Adalah menunjukkan besarnya perubahan harga dari semua 
barang baru, barang produksi lokal, barang jadi dan jasa. 
1.4 Teori Inflasi 
Secara garis besar terdapat tiga teori mengenai inflasi yang 
menyoroti aspek-aspek tertentu dari proses inflasi (Suseno,2009:7-11) 
 1) Teori Kuantitas 
Teori tentang inflasi pada awalnya berkembang dari teori 
yang dikenal dengan teori kuantitas (tentang uang). Teori kuantitas 
pada dasarnya merupakan suatu faktor yang menyebabkan 
perubahan tingkat harga ketika kenaikan jumlah uang beredar 
merupakan faktor penentu atau faktor yang mempengaruhi 
kenaikan tingkat harga. 
Teori permintaan uang pada dasarnya menyatakan bahwa 
permintaan uang masyarakat ditentukan oleh sejumlah variabel 
ekonomi yang antara lain pertumbuhan ekonomi, suku bunga dan 
tingkat harga. Sejalan dengan teori permintaan uang, tingkat harga 
atau laju inflasi hanya akan berubah apabila jumlah uang beredar 
tidak sesuai dengan jumlah yang diminta atau diperlukan oleh 
suatu perekonomian. Apabila jumlah uang yang beredar lebih besar 
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oleh masyarakat, maka tingkat harga akan meningkat dan terjadilah 
inflasi. Sebaliknya, apabila jumlah uang yang beredar lebih kecil 
dengan jumlah uang yang dibutuhkan oleh masyarakat, maka 
tingkat harga akan turun dan terjadi apa yang disebut dengan 
deflasi. 
2) Teori Keynes 
Teori Keynes mengenai inflasi didasarkan atas teori 
makronya yang menyoroti aspek lain dari inflasi. Menurut teori ini, 
inflasi adalah suatu gejala moneter. Dan untuk membuktikannya 
berbagai kajian yang dipelopori Friedman (1963) dan dilanjutkan 
oleh berbagai kajian selanjutnya, telah dapat menguji bahwa dalam 
jangka panjang memang terdapat keterkaitan yang erat antara 
inflasi dan jumlah uang yang beredar. Dalam pengertian umum 
dapat dikatakan bahwa inflasi terutama timbul karena jumlah uang 
yang beredar dalam suatu perekonomian melebihi jumlah uang 
beredar yang diminta atau diperlukan oleh perekonomian 
bersangkutan. 
3) Teori Strukturalis 
Teori sktruturalis adalah teori inflasi yang menekankan pada 
ketegaran (rigidities) dari struktur perekonomian negara-negara 
sedang berkembang. Menurut teori ini ada dua masalah struktural 
dalam perekonomian negara-negara sedang berkembang yang 
dapat mengakibatkan inflasi. Pertama, Penerimaan ekspor yang 
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lamban dibanding dengan pertumbuhan sektor-sektor lain, yang 
disebabkan oleh terms of trade (dasar penukaran) yang memburuk 
dan produksi barang ekspor yang kurang responsif terhadap 
kenaikan harga. Kedua, masalah struktural perekonomian negara 
berkembang lainnya adalah produksi bahan makanan dalam negeri 
yang tidak elastis, yaitu pertumbuhan produksi makanan dalam 
negeri tidak secepat pertambahan penduduk dan pendapatan per 
kapita sehingga harga makanan dalam negeri cenderung meningkat 
lebih tinggi daripada kenaikan harga barang-barang lainnya. 
1.5 Dampak Inflasi 
Dampak inflasi sangat luas dan beraneka ragam, namun pada 
intinya inflasi berdampak pada penurunan tingkat kesejahteraan hidup 
masyarakat. Laju pertumbuhan inflasi yang tinggi akan merusak 
struktur ekonomi dan melemahkan kinerja perekonomian suatu 
negara. Sektor-sektor ekonomi akan melemah terutama yang 
berkenaan dengan sektor riil. Inflasi juga mempengaruhi kestabilan 
bidang sosial politik suatu negara.  
Inflasi yang terus berlanjut, apalagi yang melampaui dua digit 
dapat berpengaruh pada distribusi pendapatan dan alokasi faktor 
produksi nasional. Dampak terhadap distribusi pendapatan disebut 
equity effect, sedangkan dampak terhadap alokasi faktor produksi dan 
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1. Equity Effect 
Equity effect adalah dampak inflasi terhadap pendapatan. 
Dampak inflasi terhadap pendapatan bersifat tidak merata, ada 
yang mengalami kerugian terutama yang berpenghasilan tetap, dan 
ada pula kelompok yang mengalami keuntungan dengan adanya 
inflasi. Mereka yang berpenghasilan tetap akan mengalami 
penurunan nilai riil dari penghasilannya, sehingga daya belinya 
menjadi lemah. Sebaliknya dengan terjadinya inflasi kelompok-
kelompok yang mengalami keuntungan adalah mereka yang 
memperoleh kenaikan atau peningkatan pendapatan dengan tingkat 
yang lebih besar daripada tingkat inflasi, atau mereka yang 
mempunyai kekayaan tidak dalam bentuk uang tunai. Nilai 
kekayaan tersebut akan naik, karena harganya menjadi semakin 
mahal dengan persentase lebih besar dari tingkat inflasi. 
Selain itu, inflasi akan mengakibatkan perubahan pada 
distribusi pendapatan dan kekayaan masyarakat. Inflasi seolah-olah 
berfungsi sebagai pajak bagi seseorang dan merupakan subsidi bagi 
orang lain yang penghasilannya lebih rendah. Hal ini semakin 
terasa jika tingkat inflasi cukup tinggi (di atas 10 %). Jika keadaan 
demikian tidak segera diatasi, dalam jangka panjang akan semakin 
memperlebar kesenjangan antara kelompok yang berpenghasilan 
tinggi dan kelompok yang berpenghasilan menengah ke bawah, 
yang semakin lama akan merusak tatanan (struktur) perekonomian 
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2. Efficiency Effect 
Inflasi selain berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat 
dan rumah tangga perusahaan karena lemahnya daya beli 
masyarakat, juga berpengaruh terhadap biaya produksi. Harga 
faktor-faktor produksi akan terus meningkat, sehingga dapat 
mengubah pola alokasi faktor-faktor produksi. Perubahan tersebut 
dapat terjadi melalui kenaikan permintaan akan berbagai macam 
barang yang selanjutnya mendorong perubahan dalam produksi 
beberapa barang tertentu. Dengan adanya inflasi, permintaan 
barang-barang tertentu akan mendorong peningkatan produksi 
barang-barang tersebut. Kenaikan produksi yang demikian akan 
mengubah pola alokasi faktor produksi barang-barang tersebut 
menjadi lebih efisien yang disebut dengan efficiency effect. 
Inflasi yang tinggi jika tidak diikuti dengan peningkatan 
efisiensi terhadap biaya produksi akan meningkatkan harga-harga 
produk. Sedangkan di sisi lain daya beli masyarakat melemah yang 
akan menyebabkan harga produk semakin tidak kompetitif. 
3. Output Effect 
Analisis terhadap equity effect dan efficiency effect 
berdasarkan pada asumsi bahwa output dalam keadaan tetap 
(cateris paribus). Berbeda dengan analisis output effect, yaitu 
analisis tentang inflasi terhadap keluaran (output), dimana output 
diasumsikan sebagai variabel terikat (dependent variable). Jadi 
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didasarkan pada asumsi bahwa output adalah variabel bebas 
(independent variable). 
Inflasi dinilai dapat meningkatkan produksi dengan asumsi 
bahwa produksi akan mengalami kenaikan mendahului kenaikan 
upah dan gaji para pekerja. Kenaikan harga produksi 
mengakibatkan terjadinya keuntungan (laba) yang diterima 
produsen. Keuntungan yang telah diterima oleh produsen tersebut 
akan mendorong produsen untuk terus meningkatkan produksinya. 
Jika tingkat inflasi tinggi melebihi dua digit dan berlangsung dalam 
jangka waktu yang panjang maka biaya produksi akan naik pula, 
dan akibatnya keuntungan yang diterima produsen menjadi 
berkurang. Karena keuntungan terus berkurang sementara biaya 
produksi terus mengalami kenaikan, akhirnya produsen akan 
mengurangi produksinya sampai batas tertentu yang dianggap 
aman atau masih dinilai memungkinkan untuk terus melanjutkan 
usahanya. Jika dinilai sudah tidak menguntungkan lagi, keputusan 
yang terbaik adalah menghentikan produksinya. Jika penghentian 
produksi sudah dilakukan, maka para pekerja berhenti pula bekerja. 
Apabila keputusan yang diambil adalah mengurangi jumlah 
produksi, berarti ada sebagian pekerja yang mengalami pemutusan 
hubungan kerja. Penghentian produksi atau pengurangan produksi 
akan berdampak pula pada meningkatnya jumlah pengangguran. 
Apabila inflasi diikuti dengan peningkatan produksi, maka 
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harus disertai upaya untuk meningkatkan efisiensi terhadap ongkos 
produksi dan tidak melakukan tindakan over production. Namun 
jika kondisi ekonomi tidak mendekati keadaan kesempatan kerja 
penuh, dampak inflasi terhadap struktur perekonomian akan 
semakin besar. Inflasi seperti ini disebut dengan istilah inflasi 
murni (pure inflation). 
Jadi inflasi memiliki dua kemungkinan pengaruh terhadap 
output. Kemungkinannya dapat bersifat positif atau sebaliknya 
negatif. Dampak positifnya adalah inflasi dapat mendorong 
peningkatan output selama masih dalam batas wajar (di bawah 
5%). Sedangkan dampak negatifnya, inflasi dapat mematikan 
industri dan mengurangi output apabila laju inflasi sudah 
melampaui angka dua digit (di atas 10%). 
1.6 Solusi Pengendalian Inflasi 
Inflasi sangat sering terjadi bukan hanya disebabkan oleh satu 
sumber, tetapi berbagai sumber yang saling mempengaruhi dan 
bersifat sangat kompleks. Inflasi merupakan bagian integral dalam 
kehidupan perekonomian terutama sejak manusia mengakhiri era 
emas dan menjadikan uang sebagai variabel dalam berbagai kebijakan 
perekonomian. Dampak inflasi yang terkadang penuh ketidakpastian 
merupakan unsur penting untuk dipahami dalam menentukan 
kebijakan-kebijakan ekonomi dan pengambilan keputusan finansial 
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Dengan memahami sifat-sifat inflasi serta kerugian-kerugian 
yang diakibatkannya, akan lebih mudah ditemukan bermacam cara 
dan pilihan untuk merumuskan kebijakan yang komprehensif dan 
integratif. Inflasi harus dihadapi dan terus diwaspadai karena 
dampaknya sangat luas dan kerugian yang diakibatkannya sangat 
besar jika lengah dalam pananganannya. 
Secara umum terdapat empat macam cara atau kebijakan yang 
dapat dilakukan untuk menanggulangi dan mengendalikan laju 
pertumbuhan  inflasi hingga ke tingkat yang paling rendah dan aman 
bagi kinerja perekonomian dan struktur ekonomi. Kebijakan tersebut 
terdiri atas kebijakan moneter, kebijakan fiskal, kebijakan output serta 
kebijakan harga dan indexing. 
 1) Kebijakan Moneter 
Ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran 
terhadap uang akan menyebabkan munculnya inflatoar dan memicu 
laju pertumbuhan inflasi. Oleh sebab itu keseimbangan antara 
jumlah uang yang beredar dan kebutuhan terhadap uang di 
masyarakat harus selalu dipantau. Jika penawaran uang (jumlah 
uang yang beredar) terlalu banyak, maka inflasi akan meningkat. 
Sebaliknya, jika penawaran uang terlalu sedikit atau di bawah 
permintaan (kebutuhan) masyarakat, maka akan terjadi deflasi. 
Keseimbangan antara penawaran dan permintaan uang dapat 
dianalisis dengan menggunakan persamaam Irving Fisher sebagai 
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M V   =   P T 
M (money)    =   Jumlah uang yang beredar di masyarakat, terdiri 
dari uang kartal dan uang giral (surat-surat 
berharga) yang dinilai dengan tunai. 
V (velocity)    =    Kecepatan peredaran (perputaran uang) 
P (price)         =    Harga dari output 
T (trade)         =   Jumlah output yang diperdagangkan 
Untuk mencegah atau mengendalikan laju tingkat inflasi, 
salah satu variabel M atau V harus dikendalikan, dan volume T 
harus ditingkatkan. Untuk dapat mengukur variabel-variabel M, V, 
dan T tersebut diperlukan pelaksanaan kebijakan moneter. 
Uang giral (demand deposit) terjadi atau beredar melalui dua 
cara sebagai berikut: 
a) Jika seseorang memasukkan uang tunai ke bank dalam bentuk  
giro. 
b) Jika seseorang memperoleh pinjaman dari bank tidak dalam 
bentuk uang tunai, melainkan dalam bentuk giro. 
Dari kedua cara tersebut, cara kedua-lah yang memiliki 
dampak lebih besar memicu laju pertumbuhan inflasi (inflatoar), 
sedangkan cara pertama hanya bersifat pengalihan bentuk dari uang 
kartal menjadi uang giral. 
Bank sentral harus dapat mengatur peredaran uang giral 
tersebut, antara lain dengan cara menentukan cadangan wajib 
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melakukan kebijakan uang ketat (tight money policy) dan tingkat 
diskonto (discount rate). Jika jumlah cadangan minimum 
dinaikkan, maka uang yang beredar termasuk uang giral akan 
berkurang jumlahnya. Demikian juga, jika tingkat bunga pinjaman 
dari Bank Sentral kepada bank umum dinaikkan, maka gairah bank 
umum untuk melakukan ekspansi atau meminjam uang dari bank 
sentral menjadi berkurang, akibatnya jumlah uang yang beredar 
menjadi berkurang. Dengan demikian tingkat laju inflasi dapat 
dikendalikan. 
2) Kebijakan Fiskal 
Kebijakan fiskal dilakukan dengan cara mengatur 
pengeluaran pemerintah secara seimbang. Pengeluaran disesuaikan 
dengan penerimaan sehingga tidak terjadi defisit pada anggaran 
belanja negara yang dapat pula menjadi sumber terjadinya inflasi. 
Inilah yang disebut sebagai sistem anggaran berimbang. 
Kalangan monetaris berpendapat bahwa kebijakan fiskal akan 
menyebabkan kenaikan pengeluaran pemerintah yang selanjutnya 
dapat mendorong kenaikan tingkat suku bunga dan menekan 
kenaikan investasi swasta. Kenaikan pengeluaran pemerintah yang 
diimbangi dengan penurunan pengeluaran investasi swasta akan 
menghalangi kenaikan permintaan agregat. Untuk menghindari 
defisit anggaran belanja negara yang diakibatkan kenaikan 
pengeluaran pemerintah, ada beberapa cara yang dapat dilakukan. 
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obligasi di pasar modal, mencetak uang baru, menaikkan 
penerimaan sektor pajak dan utang luar negeri. 
3) Kebijakan Output 
Apabila output meningkat, maka dampaknya akan menekan 
laju inflasi. Untuk meningkatkan jumlah output, ada beberapa cara 
yang dapat dilakukan. Misalnya dengan menurunkan tarif pajak, 
mengurangi berbagai pungutan yang berdampak pada ekonomi 
biaya tinggi (high cost economic) terhadap output, membebaskan 
atau menurunkan tarif bea masuk terhadap barang-barang impor, 
melakukan restrukturisasi ekonomi, debirokratisasi perijinan, 
deregulasi, dan menciptakan pemerintahan yang bersih dan 
berwibawa. 
Dengan bertambahnya jumlah output, harga dapat ditekan 
menjadi lebih murah. Jumlah uang yang beredar harus sebanding 
dengan jumlah output. Kondisi demikan akan dapat mengendalikan 
laju pertumbuhan inflasi. 
4) Kebijakan Harga dan Indexing 
Kebijakan harga dan indexing dapat dilakukan dengan cara 
menentukan harga dasar (ceiling price) atau Harga Patokan 
Setempat (HPS) terhadap produk-produk tertentu, seperti semen 
dan sembilan bahan pokok yang dilakukan Badan Usaha Logistik 
(Bulog). Penentuan besarnya gaji dan upah atau penentuan Upah 
Minimum Regional (UMR) harus berdasarkan indeks biaya hidup 
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Jika indeks harga atau biaya hidup mengalami kenaikan, maka gaji 
atau upah juga harus dinaikkan sebanding dengan besarnya jumlah 
kenaikan indeks harga atau indeks biaya hidup tersebut. 
Tindakan demikian dapat dijadikan sebagai instrumen 
pengendalian laju inflasi. Meskipun nilai nominal gaji atau upah 
mengalami kenaikan, namun nilai riil gaji dan upah tersebut tetap 
dan daya beli mereka terhadap output stabil. Jadi kenaikan gaji dan 
upah tidak mendorong peningkatan permintaan agregat. 
2. Peran Bank Sentral sebagai Pengendali Inflasi 
Tujuan Bank Indonesia adalah mencapai dan memelihara 
kestabilan nilai rupiah. Kestabilan nilai rupiah yang dimaksud dalam 
undang-undang tersebut adalah kestabilan nilai rupiah terhadap barang 
dan jasa serta terhadap mata uang negara lain. Kestabilan nilai rupiah 
terhadap barang dan jasa diukur dengan atau tercermin pada 
perkembangan laju inflasi. Kestabilan nilai rupiah terhadap mata uang 
negara lain diukur berdasarkan atau tercermin pada perkembangan 
nilai tukar rupiah (kurs) terhadap mata uang negara lain. Penetapan 
tujuan tunggal (single objective) pemeliharaan stabilitas nilai rupiah 
dalam undang-undang menjadikan sasaran yang harus dicapai dan 
batas tanggung jawab Bank Indonesia akan semakin jelas dan 
terfokus.  
Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai undang-
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1) Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter 
2) Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran 
3) Mengatur dan mengawasi bank 
Independensi adalah salah satu faktor penting dalam pencapaian 
tujuan akhir suatu bank sentral. Terkait dengan bank sentral, 
pemberian independensi dilakukan dengan pemfokusan tujuan, seperti 
kestabilan nilai rupiah atau kestabilan harga, pemberian kewenangan 
penuh dalam pelaksanaan tugas, serta penguatan akuntabilitas dan 
transparansi dalam pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan yang 
ditetapkan dalam undang-undang. Independensi tersebut ditandai 
dengan diberikannya kewenangan penuh pada Bank Indonesia dalam 
menetapkan target-target yang akan dicapai (goal independence) dan 
kebebasan dalam menggunakan berbagai piranti moneter (instrument 
independence) dalam mencapai target tersebut. 
  2.1 Kebijakan Moneter Bank Indonesia 
Dalam rangka melaksanakan tugas menetapkan dan 
melaksanakan kebijakan moneter tersebut, Bank Indonesia diberi 
kewenangan penuh untuk menetapkan sasaran-sasaran moneter 
dengan memperhatikan sasaran laju inflasi dan untuk melakukan 
pengendalian moneter dengan menggunakan berbagai instrumen 
kebijakan moneter. Dalam kaitan ini, sesuai dengan UU No. 23 Tahun 
1999 tentang Bank Indonesia sebagaimana telah diubah dengan UU 
No. 3 Tahun 2004, sasaran laju inflasi sebagai sasaran akhir kebijakan 
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berkoordinasi dengan Bank Indonesia. Perubahan ini dimaksudkan 
untuk semakin meningkatkan koordinasi antara kebijakan moneter 
Bank Indonesia dengan kebijakan fiskal dan ekonomi lainnya yang 
ditempuh Pemerintah dalam mencapai sasaran ekonomi makro. Di 
samping itu, perubahan tersebut dimaksudkan pula untuk memperkuat 
komitmen dan dukungan Pemerintah dalam pencapaian sasaran inflasi 
oleh Bank Indonesia. 
Kebijakan moneter merupakan kebijakan bank sentral atau 
otoritas moneter dalam bentuk pengendalian besaran moneter dan atau 
suku bunga untuk mencapai perkembangan kegiatan perekonomian 
yang diinginkan. Dalam praktek, perkembangan kegiatan 
perekonomian yang diinginkan tersebut adalah terjaganya stabilitas 
ekonomi makro yang antara lain dicerminkan oleh stabilitas harga 
(rendahnya laju inflasi), membaiknya perkembangan output riil 
(pertumbuhan ekonomi), serta cukup luasnya lapangan/kesempatan 
kerja yang tersedia (Warjiyo, 2004: 62). 
Kebijakan moneter yang disebutkan di atas merupakan bagian 
integral dari kebijakan ekonomi makro, yang pada umumnya 
dilakukan dengan mempertimbangkan siklus kegiatan ekonomi, sifat 
perekonomian suatu negara tertutup atau terbuka, serta faktor-faktor 
fundamental ekonomi lainnya. Dalam pelaksanaannya, strategi 
kebijakan moneter dilakukan berbeda-beda dari suatu negara dengan 
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transmisi moneter yang diyakini berlaku pada perekonomian yang 
bersangkutan. 
Agar pelaksanaan kebijakan moneter dapat secara efektif 
mencapai sasaran inflasi yang telah ditetapkan, maka harus dihindari 
penciptaan uang beredar yang dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar 
pertimbangan moneter. Pengalaman di masa orde lama maupun 
selama masa krisis menunjukkan bahwa penggunaan kebijakan 
moneter untuk membiayai pengeluaran Pemerintah telah berdampak 
buruk pada peningkatan laju inflasi dan kegiatan perekonomian secara 
keseluruhan. Sejalan dengan itu, berdasarkan UU No. 23 Tahun 1999 
ditetapkan bahwa Bank Indonesia dilarang memberikan pinjaman 
kepada Pemerintah untuk membiayai pengeluaran APBN baik secara 
langsung maupun melalui pembelian surat utang negara. Sesuai 
dengan amandemen UU No. 3 Tahun 2004, pengecualian 
diperkenankan kapada Bank Indonesia untuk membeli surat utang 
negara guna pendanaan fasilitas pembiayaan darurat yang dilakukan 
Pemerintah dalam rangka mengatasi kesulitan perbankan yang 
berdampak sistemik pada seluruh sistem keuangan perekonomian. 
2.2 Inflation Targeting Framework 
  Pemberlakuan UU No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia 
telah membawa perubahan mendasar pada perumusan dan 
pelaksanaan kebijakan moneter di Indonesia. Berdasarkan UU tersebut 
kebijakan moneter yang ditempuh Bank Indonesia diarahkan untuk 
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tahun 2000 Bank Indonesia mulai menempuh langkah-langkah untuk 
penerapan kerangka kerja kebijakan moneter berdasarkan suatu 
kerangka yang dikenal dalam literatur ekonomi dan praktek di bank-
bank sentral lain dengan sebutan Inflation Targeting Framework. Hal 
ini antara lain tercermin pada penetapan dan pengumuman sasaran 
inflasi sebagai tujuan utama kebijakan moneter, penjelasan secara 
periodik kepada masyarakat mengenai pelaksanaan kebijakan moneter 
yang ditempuh, maupun pemberian independensi kepada Bank 
Indonesia dalam merumuskan dan melaksanakan kebijakan moneter. 
  Inflation Targeting Framework adalah suatu kerangka kerja 
kebijakan moneter yang mempunyai ciri-ciri utama yaitu adanya 
pernyataan resmi dari bank sentral dan dikuatkan dengan undang-
undang bahwa tujuan akhir kebijakan moneter adalah mencapai dan 
menjaga tingkat inflasi yang rendah, serta pengumuman target inflasi 
kepada publik. (Warjiyo, 2004:116). Kerangka kerja kebijakan 
moneter ini pertama kali diterapkan oleh selandia baru pada tahun 
1990, dan semakin banyak diterapkan oleh bank sentral di negara-
negara lain sebagai langkah mendasar dalam memperkuat efektivitas 
penerapan kebijakan moneternya. Secara umum, kerangka kerja ini 
diyakini dapat membantu bank sentral untuk mencapai dan 
memelihara kestabilan harga dengan menetukan sasaran kebijakan 
moneter secara eksplisit dengan berdasarkan pada proyeksi dan target 
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3. Faktor - Faktor Moneter yang Mempengaruhi Laju Inflasi 
a. Jumlah Uang Beredar 
Jumlah uang beredar adalah seluruh uang kartal ditambah 
dengan uang giral yang tersedia untuk digunakan oleh masyarakat. 
Uang kartal adalah uang tunai yang dikeluarkan pemerintah atau bank 
sentral (di Indonesia melalui Bank Indonesia) yang langsung di bawah 
kekuasaan masyarakat (umum) untuk menggunakannya. Sedangkan 
uang giral adalah seluruh nilai saldo rekening koran (giro) yang dimiliki 
masyarakat pada bank-bank umum (Boediono, 1993 : 86). 
Jumlah uang beredar dalam arti sempit (narrow money) dapat 
diformulasikan sebagai berikut (Boediono, 1993): 
M1   =   K  +  D 
Di mana :   
M1  =  Uang beredar dalam arti sempit 
K    =  Uang kartal (currency) 
D    =  Uang giral (demand deposit)  
Pengertian lain mengenai jumlah uang beredar didasarkan atas 
anggapan bahwa bukan hanya uang tunai dan saldo giro (cek) saja yang 
dapat digunakan masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya. Uang 
milik masyarakat yang disimpan di bank dalam bentuk deposito 
berjangka (time deposits) atau tabungan juga mempunyai ciri yang 
mendekati uang tunai yang disebut quasy money atau near money. 
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beredar dalam arti sempit ditambah dengan uang kuasi (quasy money), 
yang dirumuskan (Boediono, 1993) : 
M*s  =  M1  +  T 
Di mana : 
M*s  =  uang beredar dalam arti luas (broad money) 
M1   =  uang beredar dalam arti sempit (narrow money) 
T     =  saldo deposito berjangka dan tabungan milik masyarakat pada 
            Bank. 
Dalam keadaan normal, narrow money dan broad money 
berkembang sejalan satu sama lain sehingga salah satu dapat 
digunakan untuk melakukan analisa moneter. Namun dalam keadaan 
tertentu narrow money mungkin tidak berkembang sejalan dengan 
perkembangan broad money seperti yang pernah terjadi di Indonesia 
pada tahun 1970-an. Pada waktu itu broad money meningkat lebih 
cepat daripada narrow money karena kenaikan yang mencolok dari 
deposito berjangka di bank-bank. Hal ini disebabkan beberapa faktor, 
seperti adanya aliran uang masuk dari luar negeri karena tingkat bunga 
deposito di Indonesia sangat tinggi. Perubahan kepercayaan 
masyarakat terhadap nilai uang dapat juga mempengaruhi masing-
masing konsep uang beredar secara berbeda. 
Salah satu faktor penting yang menentukan jumlah uang kartal 
dan uang giral adalah uang inti atau reserve money. Uang inti atau 
base money atau high powered money adalah saldo rekening koran 
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ditambah dengan uang tunai yang dipegang baik bank-bank umum 
maupun masyarakat umum. Uang inti dirumuskan sebagai berikut 
(Boediono, 1993) : 
B   =  K  +  R 
Di mana : 
B   =  uang inti 
K   =  uang kartal 
R   =  cadangan (reserve) bank-bank umum berupa uang tunai dan 
 saldo rekening koran pada Bank Indonesia 
Saldo rekening koran milik masyarakat umum (maupun milik 
bank lain) pada suatu bank umum bukan merupakan uang inti. Hanya 
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Gambar 2.1 Hubungan antara uang inti, uang kartal, uang giral, 













Saldo Rek. Koran (giro) 
Pada Bank Sentral 
Di tangan 
masyarakat 
Di bank-bank Milik bank-bank 
Uang Kartal Cadangan bank 
Saldo Rek. Koran (giro) 
Pada bank-bank  
Milik Masyarakat 
 
Uang giral  
Jumlah Uang Beredar  
 
Sumber: Boediono, 1993 
b. Nilai Tukar  
Nilai tukar mata uang atau yang sering disebut dengan kurs 
adalah harga satu unit mata uang asing dalam bentuk mata uang 
domestik atau dapat juga dikatakan harga mata uang domestik terhadap 
mata uang asing (Simorangkir dan Suseno, 2004: 4). Sebagai contoh, 
nilai tukar (NT) Rupiah (Rp) terhadap Dollar Amerika Serikat (USD) 
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Apabila nilai tukar didefinisikan sebagai nilai rupiah dalam 
valuta asing dapat diformulasikan sebagai berikut : 
NTIDR/USD = Rupiah yang diperlukan untuk membeli 1 dolar Amerika 
NTIDR/YEN = Rupiah yang diperlukan untuk membeli 1 Yen Jepang 
Dalam hal ini apabila NT meningkat maka berarti Rupiah 
mengalami depresiasi, sebaliknya apabila NT menurun maka Rupiah 
mengalami apresiasi.  
Nilai tukar yang kita kenal dalam pengertian sehari-hari adalah 
dalam pengertian nominal (nilai tukar nominal). Dalam menganalisis 
nilai tukar, kita juga mengenal nilai tukar riil. Nilai tukar riil adalah 
nilai tukar nominal yang sudah dikoreksi dengan harga relatif, yaitu 
harga-harga di dalam negeri disbanding dengan harga-harga di luar 
negeri. Nilai tukar riil tersebut dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus sederhana sebagai berikut (Khalwaty, 2000) : 
Q   =   S   P/P* 
di mana Q adalah nilai tukar riil, S adalah nilai tukar nominal, P adalah 
tingkat harga di dalam negeri dan P* adalah tingkat harga di luar negeri. 
Hubungan nilai tukar dengan inflasi dapat dijelaskan dengan the 
law of one price atau hukum satu harga. Dalam perekonomian tertutup 
hukum tersebut mengemukakan bahwa harga barang-barang yang sama 
jika dijual di dua tempat yang berbeda akan sama harganya. Hukum ini 
memang banyak diperdebatkan karena untuk mengangkut suatu barang 
dari suatu tempat ke tempat lain diperlukan biaya transportasi. Selain 
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perkembangannya terjadi modifikasi dari hukum ini, dan pada akhirnya 
hukum the law of one price lebih menitikberatkan pada pergerakan 
yang sama dari satu barang yang sejenis di dua tempat. 
Dalam perekonomian terbuka, atau negara yang melakukan 
transaksi ekonomi dengan pihak luar negeri, the law of one price 
diartikan tingkat harga-harga umum barang-barang yang sejenis akan 
sama di setiap negara apabila dikonversikan dalam mata uang lokal dari 
masing-masing negara. Pengertian ini sering disebut dengan konsep 
absolute purchasing power parity (PPP), yang dapat diformulasikan 
sebagai berikut (Khalwaty, 2000) : 
P   =   S  P* 
di mana P adalah tingkat harga di dalam negeri, S adalah nilai tukar 
mata uang asing terhadap mata uang lokal, dan P* adalah tingkat harga 
di luar negeri. 
Dengan mengacu konsep PPP di atas dapat dijelaskan hubungan 
antara nilai tukar dan inflasi pada suatu negara Harga barang-barang 
impor dipengaruhi oleh harga di luar negeri dan nilai tukar. Apabila 
harga di luar negeri meningkat, maka harga barang di dalam negeri 
yang berasal dari impor juga meningkat. Dalam kaitannya dengan nilai 
tukar, apabila terjadi penurunan nilai tukar lokal terhadap mata uang 
asing atau depresiasi maka harga barang-barang yang diimpor juga 
meningkat. 
Penjelasan di atas lebih menitikberatkan hubungan langsung 
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hubungan tidak langsung antara nilai tukar dengan harga. Hubungan 
tidak langsung nilai tukar dengan harga ditransmisikan melalui 
permintaan domestik dan permintaan eksternal bersih atau ekspor dan 
impor. Mekanisme transmisi permintaan domestik dapat terjadi melalui 
perubahan harga relatif  antara harga barang domestik dengan harga 
barang impor. Kenaikan harga barang impor relatif terhadap harga 
barang di dalam negeri akibat depresiasi mengakibatkan kecenderungan 
masyarakat untuk membeli lebih banyak barang di dalam negeri. 
Kenaikan tersebut dapat mendorong peningkatan harga barang-barang 
di dalam negeri. Sementara itu, transmisi tidak langsung melalui 
permintaan eksternal bersih terjadi melalui mekanisme perubahan harga 
barang-barang impor dan ekspor. Devaluasi nilai tukar mengakibatkan 
harga barang impor lebih mahal dan harga barang ekspor lebih murah. 
Kenaikan harga barang impor dapat mendorong penurunan jumlah 
barang impor, sementara penurunan harga barang ekspor dapat 
meningkatkan ekspor. Secara keseluruhan kedua faktor ini akan 
meningkatkan permintaan eksternal bersih dan pada lanjutannya 
meningkatkan total permintaan agregat dan pada akhirnya 
meningkatkan laju inflasi. 
 Efektivitas kebijakan moneter dalam perekonomian terbuka 
sangat dipengaruhi oleh sistem nilai tukar yang digunakan. Dalam 
perekonomian terbuka dengan tingkat mobilitas modal yang tinggi, 
kebijakan moneter dalam sistem nilai tukar mengambang akan lebih 
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Sumber : Simorangkir dan Suseno, 2004: 29 
Domestic 
c. Tingkat Suku Bunga 
Deposito berjangka (time deposito) merupakan simpanan 
dimana penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 
berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank. Di Indonesia 
deposito berjangka dapat disimpan dalam bentuk Rupiah atau Dollar 
AS. Tabungan deposito berjangka memiliki jangka waktu penarikan 1, 
3, 12 dan 24 bulan. Dalam penelitian ini digunakan data suku bunga 
deposito berjangka 3 bulan pada bank umum.  
Deposito berjangka merupakan sumber dana terbesar bagi 
perbankan. Bank cenderung mengumpulkan dana yang berasal dari 
deposito berjangka, karena penarikan untuk jenis tabungan ini mudah 
diprediksi. 
Upaya yang dilakukan untuk menarik minat nasabah untuk 
menanamkan dananya dalam bentuk deposito berjangka, ada beberapa 
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a) Menawarkan bunga yang sangat menarik bagi tabungan deposito 
berjangka. 
b) Memberikan kemudahan-kemudahan perpajakan bagi pemegang 
deposito berjangka. 
c) Mempromosikan deposito berjangka di daerah pedesaan, 
sehingga menarik orang-orang yang biasanya menyimpan 
kekayaan dalam bentuk ternak, tanah, emas dan sebagainya. 
d) Mengendalikan inflasi serendah mungkin, sehingga opportunity 
cost bagi pemegang deposito berjangka adalah minimal.  
d. Jumlah Kredit 
Pengertian kredit bank umum adalah kredit yang diberikan oleh 
bank pemerintah ataupun bank swasta kepada dunia usaha untuk 
membiayai sebagian kebutuhan pembiayaan dan atau kredit bank 
kepada individu atau perorangan untuk membiayai pembelian barang-
barang konsumsi tahan lama secara langsung (muhammad ikra, 
2004:38) 
Tujuan yang diberikan oleh suatu bank khususnya bank 
pemerintah yang mengemban tugas sebagai Agent of Development 
adalah sebagai berikut : 
a) Turut mensukseskan program pemerintah di bidang ekonomi dan  
pembangunan. 
b) Meningkatkan aktifitas perusahaan agar dapat menjalankan 
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c) Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin 
dan dapat memperluas usahanya. 
Fungsi kredit perbankan dalam perekonomian antara lain : 
a) Meningkatkan daya guna uang 
b) Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 
c) Meningkatkan kegairahan usaha 
d) Meningkatkan pemerataan pendapatan 
e) Sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi 
f) Meningkatkan hubungan internasional dengan negara maju,  
mempunyai devisa dan tabungan yang tinggi. 
Skema umum jalur peminjaman bank (Bank Lending Channel) 
ditunjukan dengan meningkatnya penawaran uang, akan menyebabkan 
kenaikan deposito bank, peningkatan deposito bank akan menaikkan 
pinjaman bank, kemudian mempengaruhi peningkatan investasi dan 
pendapatan. Meningkatnya pendapatan akan menaikan pertumbuhan 
ekonomi (Mishkin, 1995 dalam muhammad ikra, 2000: 19). 
e. Jumlah Tabungan 
            Menurut Undang-undang No 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, 
tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik 
dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan 
dengan itu (wikipedia, key search : tabungan) 
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a) Penyisihan sebagian hasil pendapatan nasabah untuk 
dikumpulkan sebagai cadangan hari depan 
b) Sebagai alat untuk melakukaan transaksi bisnis atau usaha 
individu / kelompok  
    Sarana penarikan tabungan : 
a) Buku Tabungan 
b) Slip Penarikan 
c) ATM (Anjungan Tunai Mandiri) 
d) Sarana Lainnya (Formulir Transfer, Internet Banking, Mobile 
Banking, dll)  
    Faktor-faktor tingkat Tabungan : 
a) Tinggi rendahnya pendapatan masyarakat 
b) Tinggi rendahnya suku bunga bank 
c) Adanya tingkat kepercayaan terhadap bank 
    Hal-hal yang perlu diperhatikan : 
a) Sebelum anda menabung, tanyakan metode perhitungan bunga 
yang diberlakukan oleh bank tersebut. 
b) Suku bunga tabungan dapat berubah sewaktu-waktu, karena itu 
suku bunga ini disebut suku bunga mengambang atau floating 
rate. 
c) Beberapa bank menetapkan suku bunga tabungan tetap untuk 
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d) Atas bunga tabungan yang diperoleh akan dikenakan pajak sesuai 
ketentuan berlaku.Merupakan posisi tabungan masyarakat yang 
dihimpun oleh bank umum dari semua jenis tabungan. 
B.  Penelitian Sebelumnya 
Siregar dan Rajaguru pada tahun 2002 melakukan penelitian dengan 
judul “Base Money and Exchange Rate: Source of Inflation in Indonesia 
during the Post-1997 Financial Crisis”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
tingginya tingkat inflasi yang terjadi di beberapa negara kawasan Asia 
Tenggara selama krisis moneter yang dimulai sejak tahun 1997, dengan obyek 
utama negara Indonesia. Diperkuat dengan masalah melemahnya nilai tukar 
rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat yang mencapai level terendah Rp. 
15.000,00/Dollar AS. Dengan menggunakan Autoregressive Distributed Lag 
Model (ARDL), dan mengambil data: nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS; 
nilai tukar Rupiah terhadap Yen Jepang; uang primer; GDP riil; tingkat suku 
bunga SBI berjangka 3 bulan; dan nominal foreign exchange rate, hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa melemahnya nilai tukar rupiah dan buruknya 
manajemen uang primer di Indonesia adalah akar permasalahan dari 
timbulnya tekanan inflasi yang tinggi di Indonesia. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ball dan Sheridan pada tahun 2003 
yang berjudul “Does Inflation Targetting Matter?” menyimpulkan bahwa: (i) 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam kebijakan suku bunga antara 
negara-negara yang menganut inflation targetting dan non-inflation tergetting 
policies; (ii) inflation tergetting dilaksanakan lebih didasarkan pada alasan 
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meningkatkan economic performance di masa yang akan datang. Penelitian 
ini mengambil obyek tujuh dari duapuluh negara yang tergabung dalam 
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD), antara 
lain Australia, Kanada, Spanyol, Inggris, Swedia, Selandia Baru, dan 
Finlandia. 
Penelitian yang dilakukan oleh Veronica Cohen Sabban, et al pada 
tahun 2003 tentang sebuah tes baru mengenai kesuksesan penerapan inflation 
targeting. Dalam penelitian ini digunakan alat analisis Structural Vector 
Autoregressions (SVAR) untuk mengukur rasio kerugian bila menerapkan 
inflation targeting. Dari sembilan negara sampel penganut inflation targeting, 
tujuh diantaranya berhasil mengembangkan perekonomiannya dengan 
menerapkan inflation targeting. 
Dalam penelitiannya tentang Inflation Targeting Framework di 
Indonesia, Agung (2003) manghasilkan beberapa kesimpulan pokok, yaitu (1) 
variabel nilai tukar merupakan indikator terbaik dan memberikan efek yang 
segera terhadap inflasi; (2) variabel kuantitas uang seperti uang kartal, base 
money, M1 dan M2 masih mempunyai kandungan informasi yang cukup 
tinggi terhadap inflasi, akan tetapi informasi agregat moneter ini melemah 
ketika nilai tukar dimasukkan sebagai variabel kontrol. Sehingga variabel 
moneter seperti jumlah uang yang beredar dan kredit mempunyai implikasi 
pada pergeseran peran variabel-variabel dalam kebijakan moneter Bank 
Indonesia yaitu dari peran intermediate target berubah hanya menjadi variabel 
informasi sajal; (3) Variabel-variabel suku bunga seperti suku bunga PUAB 
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dengan variabel kuantitas uang; (4) output gap memiliki kandungan informasi 
yang sangat signifikan dengan dampak yang relatif lebih cepat dibanding 
besaran moneter; (5) Ekspektasi yang dihasilkan dari Survey Kegiatan Dunia 
Usaha (SKDU) merupakan indikator inflasi jangka pendek. 
“Studi tentang Pengaruh Suku Bunga Deposito, Nilai Tukar Rupiah 
dan Jumlah Uang Beredar terhadap Tingkat Inflasi di Indonesia tahun 1985-
2003” adalah judul penelitian yang dilakukan oleh Toni Hartanto pada tahun 
2005. Penelitian ini menggunakan alat analisis yang digunakan adalah dengan 
model program Linier Berganda. Untuk menganalisa tingkat inflasi maka 
dalam studi ini tingkat inflasi sebagai variabel dependen dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu : jumlah uang beredar, suku bunga deposito dan kurs 
dollar. Dari analisis data dapat dikemukakan bahwa jumlah uang beredar dan 
kurs dollar tidak berpengaruh terhadap tingkat inflasi, sedangkan suku bunga 
deposito menurut data yang diolah mempengaruhi inflasi. Jadi hipotesis 
terbukti karena dilihat dari uji t dengan nilai t hitung semuanya menunjukkan 
> nilai t tabel sehingga ada pengaruh yang signifikan. Sedang secara 
keseluruhan, semua variabel masing-masing mempunyai : pengaruh yang 
berbeda terhadap tingkat inflasi dan dari uji ekonometrik tidak terjadi 
multikolinearitas dan autokorelasi. Sedangkan untuk heteroskedastisitas 
terjadi pada suku bunga deposito. Dari studi yang dilakukan maka perlu 
adanya usaha pemerintah untuk menjaga kestabilan ekonomi dengan 
mengendalikan tingkat inflasi agar tidak terlalu tinggi.  
“Analisis Pelaksanaan Kebijakan Moneter oleh Bank Indonesia 
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penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu pada tahun 2004. penelitian ini 
menggunakan model dinamis koreksi kesalahan (Error Correction Model) 
dengan menetapkan; (i) jumlah kredit, tingkat suku bunga SBI, penawaran 
uang, dan kurs rupiah sebagai variabel penjelas; (ii) Undang-undang Nomor 
23 Tahun 1999 sebagai Dummy Variable; dan (iii) laju inflasi di Indonesia 
sebagai variabel terikat. Pada intinya penelitian yang memfokuskan pada 
analisis kinerja Bank Indonesia sebagai bank sentral dengan diterapkannya 
UU No. 23 Tahun 1999 tersebut, menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap kinerja Bank Indonesia sebelum dan 
sesudah diterapkan UU No. 23 Tahun 1999 dengan memperhatikan laju 
inflasi sebagai parameternya. 
C. Kerangka Pemikiran 
  Secara sederhana kerangka pemikiran penelitian ini dapat dijelaskan 
dengan gambar sebagai berikut : 








Skema 2.3 Kerangka Pemikiran Penelitian 
Nilai kurs Rupiah terhadap 
Dollar AS 
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Dalam kerangka pemikiran ini dijelaskan bagaimana jumlah uang 
beredar, nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS, suku bunga deposito, jumlah 
kredit dan jumlah tabungan yang dikeluarkan oleh perbankan dapat 
mempengaruhi tingkat inflasi di Indonesia. Perubahan pada indikator moneter 
tersebut akan berpengaruh terhadap besar kecilnya laju inflasi. 
D. Hipotesis 
 Dari landasan teori yang telah di paparkan di atas, maka di dapatkan 
hipotesis yaitu pengaruh jumlah uang beredar, nilai tukar rupiah terhadap 
dollar AS, suku bunga deposito, jumlah kredit dan jumlah tabungan terhadap 
inflasi sebagai berikut : 
1. Secara individu, dalam jangka pendek diduga variabel jumlah uang beredar 
berpengaruh positif signifikan terhadap laju inflasi di Indonesia. 
2. Secara individu, dalam jangka panjang diduga variabel jumlah uang beredar 
berpengaruh positif signifikan terhadap laju inflasi di Indonesia. 
3. Secara individu, dalam jangka pendek diduga variabel nilai tukar rupiah 
terhadap Dollar AS berpengaruh positif signifikan terhadap laju inflasi di 
Indonesia. 
4. Secara individu, dalam jangka panjang diduga variabel nilai tukar rupiah 
terhadap Dollar AS berpengaruh positif signifikan terhadap laju inflasi di 
Indonesia. 
5. Secara individu, dalam jangka pendek diduga variabel suku bunga deposito 
berpengaruh positif signifikan terhadap laju inflasi di Indonesia. 
6. Secara individu, dalam jangka panjang diduga variabel suku bunga deposito 
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7. Secara individu, dalam jangka pendek diduga variabel jumlah kredit 
berpengaruh negatif signifikan terhadap laju inflasi di Indonesia. 
8. Secara individu, dalam jangka panjang diduga variabel jumlah kredit 
berpengaruh negatif signifikan terhadap laju inflasi di Indonesia. 
9. Secara individu, dalam jangka pendek diduga variabel jumlah tabungan 
berpengaruh negatif signifikan terhadap laju inflasi di Indonesia. 
10. Secara individu, dalam jangka panjang diduga variabel jumlah tabungan 



































































A. Ruang Lingkup 
 Penelitian ini adalah tipe penelitian kuantitatif mengenai pengaruh 
indikator moneter terhadap laju inflasi di Indonesia dengan model koreksi 
kesalahan (ECM). Data yang digunakan berupa data runtut waktu (time series) 
tahunan. Periode penelitian adalah selama tahun 1979-2008, sehingga akan 
diperoleh 30 data time series. 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai 
publikasi yang dikeluarkan oleh instansi-instansi pemerintah, yaitu : 
 1. Statistik Ekonomi Keuangan Bank Indonesia  
 2. Laporan tahunan Bank Indonesia 
3. Jurnal-jurnal ekonomi yang telah dikumpulkan 
 
C. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari adanya kesalahan mengenai variabel-variabel yang 
diteliti serta untuk membatasi pembahasan agar tidak terlalu luas dan keluar 
dari topik pembahasan, maka perlu dijelaskan secara mendetail tentang 
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1. Laju Inflasi 
Merupakan dependent variable yang dalam analisis ini, inflasi di 
Indonesia diukur berdasarkan Indek Harga Konsumen. Inflasi adalah 
proses kenaikan harga-harga barang-barang secara umum dan 
berlangsung terus menerus. Dengan kata lain, inflasi juga merupakan 
kondisi di mana daya tukar dari satuan unit uang terhadap barang dan 
jasa mengalami penurunan. Indeks harga konsumen yang dimaksud 
dalam penelitian ini dinyatakan dalam satuan persen. 
2. Jumlah Uang Beredar 
Merupakan independent variable, dimana jumlah uang beredar 
adalah total penjumlahan antara M1 dengan uang kuasi, dimana M1 
adalah uang kartal ditambah dengan uang giral. Jumlah uang beredar 
dalam arti luas dan dilambangkan dengan M2 yakni uang kartal 
ditambah uang giral ditambah uang kuasi, kemudian disebut sebagai 
uang beredar dalam arti luas dan dinyatakan dalam milyar rupiah. 
3. Nilai Tukar atau Kurs 
Merupakan independent variable, dimana Kurs dapat didefinisikan 
sebagai harga mata uang suatu negara terhadap mata uang negara lain, 
dengan kata lain kurs valuta asing adalah harga dari satu unit mata 
uang asing atau perbandingan harga antar valuta bila terjadi 
pertukaran. Dalam penelitian ini nilai tukar yang digunakan adalah 
dinyatakan atas dasar kurs tengah pada akhir periode, nilai tukar 
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4. Tingkat Bunga 
Merupakan independent variable, yang dalam analisis ini diambil 
tingkat bunga deposito bank umum per tiga bulan. Tingkat bunga per 
tiga bulanan diperkirakan merupakan tingkat bunga deposito yang 
paling realistis, karena deposan umumnya adalah orang yang rasional. 
Mereka tidak akan berani menyimpan dananya terlalu lama, tetapi 
juga tidak ingin terlalu repot hanya untuk mendepositokan dananya. 
Tingkat bunga dinyatakan dalam satuan persen. 
5. Jumlah Kredit 
Merupakan independent variable, yang dalam variabel ini adalah 
posisi kredit yang dikeluarkan bank umum. Jadi tidak meliputi jumlah 
kredit yang dikeluarkan oleh lembaga lain. Harapannya adalah semua 
jenis kredit yang ada akan digunakan untuk investasi, yang berarti 
menunjang sektor produksi dan dinyatakan dalam milyar rupiah. 
6. Jumlah Tabungan 
 Merupakan independent variable, yang dalam analisis ini adalah 
posisi tabungan masyarakat yang dihimpun oleh bank umum dari 
semua jenis tabungan. Jadi posisi tabungan tidak terbatas pada 
tabungan deposito saja dan dinyatakan dalam milyar rupiah. 
 
D. Metode Analisis Data 
Model analisis yang digunakan untuk membuktikan hipotesis penelitian 
yaitu mengetahui bagaimanakah pengaruh antara jumlah uang beredar, nilai 













































commit to user 
54 
 
dan jumlah tabungan terhadap laju inflasi di Indonesia tahun 1979-2008. Jadi 
analisis data-data tersebut dapat digunakan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju inflasi dengan melihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen pada periode tersebut. 
Pendekatan yang digunakan untuk menganalisis hubungan dan pengaruh 
antar variabel berupa pendekatan teori ekonomi, teori statistika, dan teori 
ekonomtrika. Model alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model ekonometrika Error Correction Model (ECM). Alat analisis ini lebih 
relevan jika data yang dianalisis stasioner atau normal, sebab salah satu syarat 
untuk mengaplikasikan regresi deret waktu adalah dipenuhinya data yang 
bersifat stasioner. 
1. Spesifikasi dan Pemilihan Model 
Pemilihan bentuk fungsi model empirik merupakan pertanyaan 
empirik (empirical question) yang sangat penting. Hal ini karena teori 
ekonomi tidak secara spesifik menunjukkan bentuk fungsi suatu model 
empirik, apakah dinyatakan dalam bentuk linear atau log-linear atau 
bentuk fungsi lainnya. Oleh karena itu, dalam melakukan studi empiris 
sebaiknya model yang akan digunakan diuji dulu, apakah sebaiknya 
menggunakan bentuk linear ataukah log-linear (Insukindro et al., 2003: 
14). 
a. Uji Pemilihan Model 
Pemilihan bentuk fungsi model empirik merupakan pertanyaan 
empirik (empirical question) yang sangat penting. Hal ini karena teori 













































commit to user 
55 
 
empirik, apakah dinyatakan dalam bentuk linear atau log-linear atau 
bentuk fungsi lainnya. Oleh karena itu, dalam melakukan studi empiris 
sebaiknya model yang akan digunakan diuji dulu, apakah sebaiknya 
menggunakan bentuk linear ataukah log-linear (Insukindro et al., 2003: 
14). 
Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam pemilihan 
bentuk fungsi model empirik, antara lain metode transformasi Box-
Cox, metode yang dikembangkan MacKinnon, White, dan Davidson 
atau lebih dikenal dengan MWD test, metode Bara dan McAleer atau 
dikenal dengan B-M test dan metode yang dikembangkan Zarembka 
(Modul Laboratorium Ekonometrika, 2006: 80). Dalam penelitian ini 
akan menggunakan metode yang dikembangkan Mac Kinnon, White 
dan Davidson pada tahun 1983 yang lebih dikenal dengan MWD test.  
b. Uji Stasioneritas 
Asumsi yang harus dipenuhi dalam model koreksi kesalahan 
adalah semua variabel bersifat stasioner. Keadaan stasioner adalah 
apabila suatu data runtut waktu memiliki rata-rata dan memiliki 
kecenderungan bergerak menuju rata-rata. 
Uji kestasioneran data dapat dilakukan melalui pengujian 
terhadap ada tidaknya akar unit (unit root) dalam variabel. Adanya 
akar unit (unit root) akan menghasilkan persamaan regresi lancung 
(spurious regression). Pendekatan yang dilakukan untuk mengatasi 
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variabel endogen dan eksogennya, sehingga diperoleh variabel yang 
stasioner dengan derajat I(d).  
1) Uji Akar-akar Unit (Unit Roots Test) 
Uji ini digunakan untuk mendeteksi stasioneritas suatu data. 
Keadaan stasioner diperlukan untuk dapat membentuk persamaan 
yang mampu menggambarkan keadaan variabel di masa lalu dan 
di masa yang akan datang.  
Pengujian akar-akar unit pada penelitian ini akan dilakukan 
dengan menggunakan uji Dickey-Fuller (DF) dan uji Augmented 
Dickey-Fuller (ADF). 
2) Uji Derajat Integrasi (Degree of Integration Test) 
Apabila data yang diamati pada uji akar-akar unit ternyata 
tidak stasioner maka perlu dilakukan uji derajat intergrasi. Uji ini 
digunakan untuk mengetahui pada derajat atau order keberapa 
data yang diamati akan stasioner. Data runtut waktu dikatakan 
berintegrasi pada derajat d atau I(d) jika data tersebut perlu 
dideferensi sebanyak d kali untuk dapat menjadi data yang 
stasioner atau I(0).  
c. Uji Kointegrasi (Cointegrating Test) 
Setelah uji stasioneritas melalui uji akar-akar unit dipenuhi dan 
uji derajat integrasi dipenuhi atau data telah mempunyai derajat 
integrasi yang sama, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji 
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regresi yang dihasilkan stasioner atau tidak. Apabila data tersebut 
terkointegrasi, maka terdapat hubungan jangka panjang antarvariabel.  
Dalam penelitian ini digunakan metode Engel-Granger untuk uji 
kointegrasi dengan memakai uji DF dan ADF. 
d. Analisis Error Correction Model (ECM) 
Dalam penelitian ini digunakan model koreksi kesalahan atau 
error corection model (ECM). Untuk menyatakan apakah model ECM 
yang diguankan sahih atau tidak maka koefisien Error Corection 
Term harus signifikan. Jika koefisien ini tidak signifikan maka model 
tersebut tidak cocok dan perlu dilakukan perubahan spesifikasi lebih 
lanjut (Insukindro, 1990). Pendekatan model dinamis koreksi 
kesalahan digunakan karena keunggulan-keunggulan yang dimilikinya 
antara lain kemampuan model koreksi kesalahan untuk meliput lebih 
banyak variabel yang digunakan dalam analisis jangka pendek 
maupun jangka panjang, dan mengkaji konsisten tidaknya model 
empirik yang dibentuk dengan teori ekonomika serta dalam usaha 
mencari pemecahan terhadap variabel runtun waktu yang tidak 
stasioner sehingga dapat memecahkan masalah regresi lancung dan 
korelasi lancung. Hal ini dikarenakan akibat yang ditimbulkan dari 
sebuah regresi lancung antara lain adalah koefisisen regresi penaksir 
tidak efisien, peramalan berdasarkan regresi tersebut akan meleset dan 
uji baku yang umum untuk koefisien regresi terkait menjadi salah atau 
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Dengan berbagai kelemahan yang terdapat pada variabel 
ekonomi deret waktu yang kebanyakan mempunyai sifat yang non 
stasioner, maka dalam penelitian ini digunakan pendekatan model 
koreksi kesalahan (Error Corection Model atau ECM). Sebelum 
melakukan estimasi degan menggunakan ECM, maka dilakukan uji 
akar-akar unit dan uji derajat integrasi untuk mengetahui apakah data 
deret waktu yang digunakan stasioner atau tidak. Kemudian setelah 
variabel-variabel yang diamati memiliki derajat integrasi yang sama 
maka dilakukan estimasi regresi kointegrasi. Jika hasil uji tersebut 
memberikan hasil yang stasioner, dapat diputuskan bahwa model 
dinamik yang cocok adalah ECM. 
ECM relatif lebih unggul jika dibandingkan dengan PAM, 
misalnya karena kemampuan yang dimiliki ECM dalam mencakup 
lebih banyak variabel untuk menganalisis fenomena jangka pendek 
dan jangka panjang, kemudian dapat mengkaji konsisten tidaknya 
model empiris dengan teori ekonometrika, serta dalam upaya 
mencari pemecahan mengenai persoalan variabel deret waktu yang 
tidak stasioner dan regresi yang menyesatkan pada analisis 
ekonometrika. 
Selain itu ECM dapat digunakan untuk menjelaskan mengapa 
pelaku ekonomi menghadapi adanya ketidakseimbangan dalam 
konteks bahwa fenomena yang diinginkan oleh pelaku ekonomi 
belum tentu sama dengan kenyataan sehingga penting untuk 
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aktual yang dihadapi antar waktu. Terakhir dengan menggunakan 
ECM dapat dianalisis secara teoritis dan empiris model yang 
dihasilkan konsisten dengan teori atau tidak. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan atau model koreksi 
kesalahan (Error Correction Model, ECM). Metode ini 
dikembangkan oleh Engel dan Granger pada tahun 1987.  Error 
Correction Model (ECM) adalah suatu regresi tunggal yang 
menghubungkan diferensi pertama pada variabel bebas (Dyt) dan 
tingkatan variabel yang dimundurkan (lagged level variable = Xt-1) 
untuk semua variabel dalam model. Keuntungan menggunakan 
model ECM ini terletak pada kemungkinan membedakan antara pola 
keseimbangan jangka panjang dan faktor jangka pendek. Selain itu 
ECM juga menghindari permasalahan regresi lancung (spurious 
regression) akibat data yang tidak stasioner yang pada akhirnya 
menghasilkan kesimpulan yang menyesatkan.  
Menurut Insukindro (1999: 2), ECM memiliki kemampuan 
dalam meliput lebih banyak variabel dalam menganalisis fenomena 
ekonomi jangka pendek dan jangka panjang dan mengkaji konsisten 
tidaknya model empirik dengan teori ekonomi, serta dalam usaha 
mencari pemecahan terhadap persoalan variabel time series yang 
tidak stasioner (non stationary) dan regresi lancung (spurious 
regression) atau korelasi lancung (spurious correlation) dalam 
analisis ekonometrika. Selain itu ECM dapat pula dipakai untuk 
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ketidakseimbangan (disequilibrium) dalam hal bahwa fenomena 
yang diinginkan (desired) pelaku ekonomi belum tentu sama dengan 
kenyataan yang terjadi. Oleh karena itu perlu dilakukan penyesuaian 
(adjustment) akibat dari adanya fenomena aktual (actual) yang 
terjadi antar waktu. Dengan menggunakan ECM, dapat pula 
dianalisis secara teoritik dan empirik apakah model yang dihasilkan 
sesuai dengan teori atau tidak. 
Model ECM untuk penelitian ini mengacu pada model yang 
dikembangkan oleh Domowitz-Elbadawi (1987) yang diturunkan 
dari fungsi biaya kuadrat tunggal (single period quadratic cost 
function).  
Bentuk akhir dari persamaan ECM adalah: 
DINFt = c0 + c1 DJUBt + c2 JUBt-1 + c3 DKURSt + c4 KURSt-1  + c5 
DSBDt + c6 SBDt-1 + c7 DPOSKRDTt + c8 POSKRDTt-1 + 
c9 DPOSTABt + c10 POSTABt-1 + c11 ECT ..................(3.1) 
Keterangan : 
INF : Inflasi / Consumer Price Index (satuan %) 
JUB : Jumlah uang beredar tahunan (Milyar Rupiah) 
KURS : Nilai tukar dollar terhadap rupiah (Milyar Rupiah) 
SBD : Tingkat suku bunga deposito (satuan %) 
POSKRDT  : Jumlah posisi kredit bank umum (Milyar Rupiah) 
POSTAB     : Jumlah posisi tabungan bank umum (Milyar Rupiah) 
Dimana : 
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DJUBt : JUBt – JUBt-1 
DKURSt          : KURSt – KURSt-1 
DSBDt      : SBDt – SBDt-1 
DPOSKRDTt   : POSKRDTt – POSKRDTt-1   
DPOSTABt      : POSTABt – POSTABt-1 
 ECT : JUBt-1 + KURSt-1 + SBDt-1 + POSKRDTt-1 + POSTABt-1 - 
INF t-1 
c0  : Intersep 
c1, c2, c3, c4, C5  : Koefisien asli regresi ECM dalam jangka panjang  
c6, c7, c8, c9 : Koefisien regresi ECM dalam jangka pendek 
c10 : Koefisen regresi error correction term (ECT) 
Bentuk persamaan model koreksi kesalahan (ECM) di atas 
dikenal sebagai ECM yang baku (standard error correction model). 
Untuk mengetahui spesifikasi model dengan ECM merupakan model 
yang valid, dapat dilihat pada hasil uji statistik terhadap koefisien 
ECT. Jika koefisien ECT bernilai positif dan signifikan, maka 
spesifikasi model yang diamati tersebut valid. Jika ECT tidak 
signifikan, berarti koefisien ECT sama dengan nol, maka hasil 
estimasi persamaan di atas hanya diketahui koefisien jangka 
pendeknya, sedangkan koefisien jangka panjang dari variabel-
variabel independen yang digunakan tidak diketahui padahal tujuan 
ekonometrika adalah kembali ke teori ekonomi yang terkait (jangka 
panjang). Sehingga dapat dikatakan jika ECT sama dengan nol maka 
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2. Uji Statistik 
Proses analisa yang akan dilakukan melalui pengujian variabel-
variabel independen yang meliputi uji t (uji individu), uji F (uji bersama-
sama), dan uji R2 (uji koefisien determinasi). 
a. Uji t (Uji Secara Individu) 
Uji t adalah pengujian koefisien regresi secara individual. Pada 
dasarnya uji ini untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh masing-
masing variabel independen dalam mempengaruhi perubahan variabel 
dependen, dengan beranggapan variabel independen lain tetap atau 
konstan. Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut 
(Gujarati, 1995:119) : 
1) Menentukan Hipotesisnya  
a) Ho : β1 = 0 
Berarti suatu variabel independen secara individu tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b) Ha : β1 ≠ 0 
Berarti suatu variabel independen secara individu berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
2) Melakukan penghitungan nilai t sebagai berikut: 
a) Nilai t tabel  = KN;t 2α −  .................................................. (3.2) 
Keterangan: 
α = derajat signifikansi 
N  = jumlah sampel (banyaknya observasi) 
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  ..................................................... (3.3) 
Keterangan: 
βi = koefisien regresi 
Se (βi)  = standard error koefisien regresi 
3) Kriteria pengujian 
Gambar 3.1. 
Daerah Kritis Uji t. 
  
  
     Ho ditolak Ho diterima          Ho ditolak 
                                          -t α/2                             t α/2 
         (Sumber : Damodar gujarati, 1997 : 116) 
4) Kesimpulan 
a) Apabila nilai –t tabel < t hitung < t tabel, maka Ho diterima. Artinya 
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen secara signifikan. 
b) Apabila nilai t hitung > t tabel atau t hitung < - t tabel, maka Ho 
ditolak. Artinya variabel independen mampu mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan. 
b. Uji F (Uji Secara Bersama-sama) 
Uji F (Overall Test) dilakukan untuk menunjukan apakah 
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pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. (Gujarati, 
1995:134) Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan Hipotesis 
a) Ho : β1 = β2  = β3 = β4 = β5 = 0 
Berarti semua variabel independen secara individu tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b) Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ β5 ≠ 0 
Berarti semua variabel independen secara individu berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
2) Melakukan penghitungan nilai F sebagai berikut: 
a) Nilai F tabel = KNK −− ;1;  .................................................... (3.4) Fα
Keterangan: 
N  = jumlah sampel/data 
K = banyaknya parameter 




2R  = koefisien regresi 
 N  = jumlah sampel/data 
 K = banyaknya variabel 




















































Daerah Kritis Uji F. 
 
   
  Ho diterima  Ho ditolak 
                                 Fa 
   (Sumber Damodar Gujarati, 1997 : 116)   
4) Kesimpulan 
a) Apabila nilai F hitung < F tabel, maka Ho diterima. Artinya 
variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen secara signifikan. 
b) Apabila nilai F hitung > F tabel, maka Ho ditolak. Artinya variabel 
independen secara bersama-sama mampu mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan. 
c. Koefisien Determinasi (R²) 
Uji ini digunakan untuk menghitung seberapa besar variasi dari 
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Insukindro 
menekankan bahwa koefisien determinasi hanyalah salah satu dan 
bukan satu-satunya kriteria memilih model yang baik. Dengan 
demikian, bila suatu estimasi regresi linear menghasilkan R² yang 
tinggi tetapi tidak konsisten dengan teori ekonomika yang dipilih oleh 
peneliti atau tidak lolos dari uji asumsi klasik, misalnya, maka model 
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dipilih menjadi model empirik. Hal semacam ini dalam analisis 
ekonometrika sering dikenal sebagai regresi lancung atau semrawut 
(spurious regressions) (Insukindro, 1998).  
Koefisien regresi yang digunakan adalah 2R  yang telah 
memperhitungkan jumlah variabel bebas dalam suatu model regresi 
atau 2R  yang telah disesuaikan (Adjusted 2R atau 
2
R ).  
kN
NRR −
−−−= 1)1(1 22  ................................................................ (3.6) 
Keterangan: 
N = jumlah sampel 
K = banyaknya variabel 
2R  = R-square 
2
R  = adjusted R-square 
3. Pengujian Terhadap Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas merupakan suatu keadaan dimana terdapatnya 
lebih dari satu hubungan linear pasti di antara beberapa atau semua 
variabel independen dari model regresi (Gujarati, 1995: 320). Salah 
satu asumsi model klasik yang menjelaskan ada tidaknya hubungan 
antara beberapa atau semua variabel dalam model regresi. Jika dalam 
model terdapat multikolinearitas, maka model tersebut memiliki 
kesalahan standar yang besar sehingga koefisien tidak dapat diukur 
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Salah satu metode untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas adalah menggunakan pengujian dengan metode 
Klein. Metode ini membandingkan nilai koefisien korelasi setiap 
variabel penjelas (r2xi, xj) dengan nilai koefisien determinasi 
(R2y,xi,xj,…xn). Jika R2y,xi,xj,…xn < r2xi, xj, maka terjadi masalah 
multikoliearitas dalam model, sedangkan jika nilai R2y,xi,xj,…xn > 
r2xi, xj, maka tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Asumsi dari model regresi linier klasik adalah kesalahan 
pengganggu mempunyai varians yang sama. Apabila asumsi tersebut 
tidak terpenuhi maka akan terjadi heteroskedastisitas yaitu suatu 
keadaan dimana varians dari kesalahan pengganggu tidak sama untuk 
semua nilai variabel bebas. Terdapat beberapa metode yang dapat 
digunakan untuk mendeteksi heteroskedastisitas dalam model empiris 
yaitu uji Park, uji Glejser, uji White, dan uji Breusch-Pagan-Godfrey. 
Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini akan menggunakan 
uji White. 
Dalam uji white ditawarkan dua jenis pengujian, yaitu: White 
Heteroscedasticity (no cross term) dan White Heteroscedasticity (cross 
term). Untuk penelitian ini digunakan pengujian White 
Heteroscedasticity (no cross term) disebabkan banyak menggunakan 
variabel bebas. Jika nilai probabilitas dari semua variabel lebih besar 
nilai taraf signifikansi 5%, maka pada model tersebut tidak terdapat 
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semua variabel kurang atau lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 5%, 
maka pada model tersebut terdapat masalah heteroskedastisitas 
(Insukindro et al., 2003: 201). 
c. Uji Autokorelasi  
Autokorelasi adalah suatu keadaan dimana kesalahan variabel 
pengganggu pada suatu periode tertentu berkorelasi dengan kesalahan 
pengganggu periode lain. Asumsi ini untuk menegaskan bahwa nilai 
variabel dependen hanya diterangkan (secara sistematis) oleh variabel 
independen dan bukan oleh variabel gangguan (Gujarati, 1995: 401). 
Beberapa metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi yaitu, uji d Durbin-Watson, uji Lagrange 
Multiplier (LM Test), uji Breusch-Godfrey, uji ARCH. Dalam 
penelitian ini untuk menguji ada tidaknya autokerelasi adalah dengan 
uji Lagrange Multiplier Test yakni berupa regresi atas semua variabel 
bebas dalam persamaan regresi ECM tersebut dan variabel lag t dari 
nilai residual regresi ECM. Langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: 
1) Melakukan regresi variabel independen dengan menempatkan nilai 
residual dari hasil regresi OLS sebagai variabel dependennya.  
2) Memasukkan nilai R² hasil regresi OLS ke dalam rumus (n- 1)R², 
dimana n adalah jumlah observasi.  
3) Membandingkan nilai R2 dari hasil regresi tersebut dengan nilai X² 
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a) Apabila nilai (n-1) R2 > nilai tabel X² berarti tidak terjadi 
masalah autokorelasi. 






































































ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Perkembangan Variabel 
1. Perkembangan Laju Inflasi Indonesia 
Perkembangan tingkat inflasi Indonesia selama periode penelitian 
dari tahun ke tahun cenderung naik turun atau berfluktuasi. Akan tetapi 
perubahannya masih dalam katagori inflasi pada tingkatan rendah. Pada 
tahun 1985 sampai tahun 1997 atau pada saat sebelum krisis ekonomi 
melanda Indonesia, tingkat inflasi rata-rata Indonesia masih di bawah 10 
%. Tingkat inflasi yang masih berada di bawah 10 % tersebut termasuk 
inflasi ringan karena pertumbuhannya yang lambat dan masih satu digit. 
 Peningkatan inflasi yang sangat signifikan terjadi pada saat krisis 
ekonomi di tahun 1997 akhir hingga 1998, hal ini disebabkan antara lain 
kondisi moneter yang sangat buruk. Dimana tingkat inflasi pada periode 
tersebut mencapai sebesar 77,54% dan termasuk dalam kategori inflasi 
berat. Krisis yang melanda Indonesia memberikan sumbangan yang 
cukup berarti bagi peningkatan laju inflasi. Terutama saat nilai tukar 
rupiah sangat rendah, bahkan sampai titik terendah yaitu Rp 16.000 per 
US$. Hal ini juga mengakibatkan harga barang impor menjadi sangat 
mahal, terutama Indonesia yang sebagian besar masih mengimpor alat-
alat produksi dari luar negeri. Dengan demikian maka biaya produksi 
akan sangat meningkat, sehingga harga produk yang dihasilkan juga naik 
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Namun setelah itu, inflasi berangsur-angsur normal di tahun 2000 
meskipun kembali naik hingga 13% di tahun 2001 hingga tahun 2002. 
Perkembangan tingkat inflasi selama periode penelitian dapat dilihat 
pada gambar berikut : 
 
Sumber: Hasil olahan E-Views 4.1 
2. Perkembangan Jumlah Uang Beredar di Indonesia 
Awal tahun 1979 sampai tahun 1981 jumlah uang yang beredar di 
masyarakat dibawah Rp. 10.000 miliar, kemudian tahun 1982 hingga 
tahun 1991 meningkat diatas Rp. 10.000 miliar (Lihat tabel). Tahun 1992 
hingga 2003 jumlah uang beredar meningkat drastis diatas Rp 100.000 
miliar.  
Peningkatan tersebut terjadi seiring dengan peningkatan uang 
kartal yang terkait dengan memanasnya kondisi sosial politik di 
Indonesia sehingga mendorong kebutuhan uang kartal untuk berjaga-
jaga. Permintaan uang kartal tersebut menjadi semakin meningkat, 
seiring dengan meningkatnya kebutuhan uang untuk transaksi akibat 
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di bidang harga dan pendapatan. Perkembangan jumlah uang beredar 
selama periode penelitian dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
Sumber: Hasil olahan E-Views 4.1 
3. Perkembangan Nilai Tukar di Indonesia 
Pada awal tahun 1979 nilai tukar rupiah tercatat sebesar Rp 632  
dan terus mengalami depresiasi hingga menjadi Rp 8.025 miliar pada 
tahun 1998, hal ini dikarenakan saat itu Indonesia mengalami krisis 
moneter. Walaupun tahun 1999 sempat mengalami apresiasi menjadi Rp 
7.100 miliar, tetapi hingga tahun 2001 terus mengalami penguatan hingga 
ditutup pada level Rp 10.400 miliar. Selama tahun 2002 dan 2003, nilai 
tukar rupiah cenderung untuk menguat. Pada tahun 2002, secara 
keseluruhan rata-rata nilai tukar rupiah mengalami apresiasi sekitar 
10,84% dari tahun sebelumnya, yaitu dari Rp 10.400 per dolar pada 2001 
menjadi Rp 8.940 per dolar pada 2002. Sepanjang tahun 2003, nilai tukar 
rupiah bergerak stabil dan cenderung menguat. 
Memasuki tahun 2004, nilai tukar rupiah bergerak relatif stabil, 













































commit to user 
73 
 
sebesar Rp. 9.290 miliar. Pada 2005, nilai tukar rupiah ditutup pada level 
Rp 9.830 per dollar atau terdepresiasi 5,81% dibandingkan posisi akhir 
tahun 2004. Memasuki tahun 2006 nilai tukar rupiah mengalami apresiasi 
dan menjadi Rp. 9.020 per dolar. Dan hingga tahun 2008 nilai tukar 
rupiah mengalami depresiasi pada kisaran Rp 10.950. Perkembangan 
nilai tukar selama periode penelitian dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
Sumber: Hasil olahan E-Views 4.1 
4. Perkembangan Suku Bunga Deposito di Indonesia 
Tahun 1979 hingga 1990, suku bunga deposito menunjukkan 
kondisi stabil pada kisaran 14% hingga 17% pada akhir tahun 1990. Suku 
bunga perbankan menjadi masalah serius sejak diluncurkannya 
Deregulasi 1 Juni 1983. Sebab, dalam masa sebelum kebijakan 1 juni 
1983 itu, suku bunga hanya mengikuti tabel yang dikeluarkan Bank 
Indonesia berdasarkan Instruksi Presiden No. 28 tahun 1968. Namun, 
sejak Deregulasi itu, bank-bank mulai menetapkan suku bunganya 
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gejolak yang cukup berarti, sebab selama itu bank-bank pemerintah 
masih sangat dominan mempengaruhi pasar.  
Pada tahun 1993 hingga awal 1994 kondisi suku bunga benar-
benar turun. Perkembangan tingkat suku bunga deposito selama periode 
penelitian dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Sumber: Hasil olahan E-Views 4.1 
Selama tahun 2002 sampai dengan bulan april 2004 tingkat suku 
bunga mempunyai kecenderungan untuk terus menurun. Hal itu terjadi 
karena inflasi juga mempunyai kecenderungan untuk menurun. 
Sedangkan mulai akhir 2005 tingkat suku bunga terus naik dipengaruhi 
oleh melambungnya harga minyak dunia yang menyebabkan tingginya 
inflasi dan terdepresiasinya rupiah. 
5. Perkembangan Jumlah Kredit di Indonesia 
Perkembangan kredit bank umum selama periode penelitian selalu 
mengalami kenaikan dari tahun ke tahunnya. Dari 1979 sampai 
pertengahan 1981 masih di bawah kisaran 10.000 miliar rupiah, baru 
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10.000 miliar. Sejak diberlakukannya Pakto’88 pada tahun 1988 
perkembangan posisi kredit perbankan menunjukkan laju pertumbuhan 
kredit yang terus mengalami kenaikan secara drastis, mencapai Rp 
40.709 miliar, kemudian pada tahun berikutnya mengalami peningkatan 
pula yakni pada tahun 1989 sebesar Rp 58.279 miliar. Meskipun sempat 
mengalami penurunan pada tahun 1999 hingga Rp 140.527 miliar, namun 
di tahun-tahun berikutnya kredit bank umum kembali pada trendnya. 
Perkembangan kredit bank umum selama periode penelitian dapat dilihat 
pada gambar berikut : 
 
Sumber: Hasil olahan E-Views 4.1 
6. Perkembangan Jumlah Tabungan di Indonesia 
Perkembangan tabungan bank umum selama periode penelitian 
selalu mengalami kenaikan dari tahun ke tahunnya. Hal ini dikarenakan 
pihak bank yang berusaha semaksimal mungkin agar bisa memperoleh 
keuntungan. Dari 1979 sampai pertengahan 1990 masih di bawah kisaran 
10.000 miliar rupiah, baru pada tahun 1991 tabungan bank umum mampu 
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pada tahun 1997 banyak dipengaruhi oleh keadaan moneter yang tidak 
stabil dan penawaran tingkat suku bunga yang menggiurkan para 
penabung yaitu tingkat bunga yang jauh lebih tinggi dari tahun-tahun 
sebelumnya. Hingga sekarang jumlah posisi tabungan bank umum 
mengalami perkembangan pesat hingga mencapai Rp 503.081 miliar. 
Perkembangan tabungan bank umum selama periode penelitian dapat 
dilihat pada gambar berikut : 
 
Sumber: Hasil olahan E-Views 4.1 
B. Deskripsi Data 
Data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa data time 
series. Data analisis dalam bentuk data tahunan mulai periode 1979-2008. 
Seluruh data yang digunakan diolah dan dianalisis menggunakan program E-
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Tabel 4.1 Data Perkembangan Indeks Harga Konsumen, Jumlah Uang 
Beredar, Nilai Tukar, Suku Bunga Deposito 3 bulan, Posisi Kredit 
dan Posisi Tabungan Tahun 1979-2008 
 









(Miliar Rp) (Miliar Rp) (%) (Miliar Rp) (Miliar Rp) (%) 
1 1979 5216 632 15.89 5858 212 19.30 
2 1980 7691 634 14.34 7478 292 15.80 
3 1981 9716 643 14.90 9754 384 7.09 
4 1982 11075 692 15.45 12401 446 9.69 
5 1983 14663 994 14.48 14312 541 11.46 
6 1984 17937 1076 15.55 18223 670 8.76 
7 1985 23153 1125 14.57 20490 936 4.31 
8 1986 27661 1641 14.24 24801 1218 8.83 
9 1987 33885 1650 16.99 30522 1331 8.90 
10 1988 41998 1729 16.16 40709 1549 5.47 
11 1989 58705 1795 16.20 58279 1883 5.97 
12 1990 84630 1901 17.61 85145 9661 9.53 
13 1991 99058 1992 23.40 95272 15553 9.52 
14 1992 119053 2062 19.51 100898 25469 4.94 
15 1993 145202 2110 14.53 121129 35608 9.77 
16 1994 174512 2200 12.64 152738 40319 9.24 
17 1995 222638 2308 16.80 188876 47224 8.64 
18 1996 288632 2383 17.25 234490 61566 6.47 
19 1997 355643 4650 20.33 261534 67990 11.05 
20 1998 577381 8025 39.97 313118 69308 77.54 
21 1999 646205 7100 25.31 140527 122981 2.01 
22 2000 747028 9595 12.54 152482 154328 9.35 
23 2001 844053 10400 15.50 202618 172611 12.55 
24 2002 883908 8940 15.55 271851 193467 10.03 
25 2003 955692 8465 7.14 342026 244437 5.16 
26 2004 1033527 9290 6.71 438880 296647 6.40 
27 2005 1202877 9830 11.75 575469 284486 17.11 
28 2006 1382493 9020 9.71 648780 336135 6.60 
29 2007 1649662 9419 7.42 802266 443273 6.59 
30 2008 1895839 10950 11.16 1070771 503081 11.06 
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C. Estimasi Model Analisis dengan Error Correction model (ECM) 
Penelitian ini menggunakan model analisis Error Correction Model 
(ECM) atau model koreksi kesalahan untuk menganalisis pengaruh dari 
variabel independen terhadap variabel dependen. Model Error Correction 
Model (ECM) merupakan salah satu pendekatan model linear dinamis yang 
berkaitan dengan perilaku data runtut waktu. Model ini dapat digunakan untuk 
untuk mencari model kesinambungan jangka pendek dan jangka panjang. Alat 
analisis ini lebih relevan jika data yang akan dianalisis bersifat standar/ 
normal/stabil, sebab salah satu persyaratan untuk mengaplikasikan regresi 
deret waktu adalah dipenuhinya data yang bersifat stationer. Data yang 
bersifat tidak stationer untuk koefisien regresi tersebut menjadi tidak valid lagi 
(Insukindro et al., 1992: 260). 
Sebelum melakukan estimasi dengan menggunakan ECM, dilakukan 
uji terhadap derajat integrasi dari masing-masing variabel yang digunakan. 
Untuk menentukan besarnya ordo integrasi ini akan digunakan uji akar-akar 
unit (Unit Root Test) dan uji derajat kointegrasi untuk mengetahui 
stasioneritas regresi kointegrasi maka dilakukan uji kointegrasi dari variabel 
yang ada. Sedangkan untuk menentukan model dalam regresi ECM dilakukan 
uji MWD (Mackinnon White and Davidson). 
1. Pemilihan Bentuk Fungsi Model Empirik yang Baik 
Pemilihan bentuk fungsi model empirik merupakan masalah 
empirik (empirical question) yang sangat penting. Oleh karena itu, dalam 
melakukan studi empiris sebaiknya model yang akan digunakan diuji dulu, 
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penelitian ini akan menggunakan metode yang dikembangkan Mac 
Kinnon, White dan Davidson pada tahun 1983 yang lebih dikenal dengan 
MWD test. 
Rule of thumb dari uji MWD adalah bila Z1 signifikan secara 
statistik, maka kita menolak model yang benar adalah linier atau dengan 
kata lain, bila Z1 signifikan secara statistik maka model yang benar adalah 
log-linier. Sebaliknya bila Z2 signifikan secara statistik maka kita menolak 
model yang benar adalah log-linier atau dengan kata lain, bila Z2 
signifikan secara statistik maka model yang benar adalah linier. Hasil uji 
MWD adalah : 
a. Model Linier 
Tabel 4.2 Hasil Uji MWD Linier 
Variabel Prob.
Z1 0.1301 
         Sumber: Hasil olahan E-Views 4.1 
Dari hasil uji MWD tersebut dapat kita lihat bahwa Z1 tidak 
signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 5% (Z1 = 0.1301). 
Hal tersebut berarti model linier dapat digunakan. 
b. Model Log-Linier 
Tabel 4.3 Hasil Uji MWD Log-Linier 
Variabel Prob.
Z2 0.0004 
           Sumber: Hasil olahan E-Views 4.1 
Dari hasil uji MWD tersebut dapat kita lihat Z2 signifikan 
secara statistik pada tingkat signifikansi 5% (Z2 = 0.0004). Hal 













































commit to user 
80 
 
Berdasarkan hasil uji MWD di atas, yaitu MWD linear dan 
MWD log-linear dapat diketahui bahwa Z1 tidak signifikan secara 
statistik (Z1 = 0.1301) sedangkan Z2 signifikan secara statistik (Z2 = 
0.0004). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model yang tepat 
digunakan dalam penelitian ini adalah model linier. 
2. Uji Stasioneritas dan Derajat Integrasi 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data runtut waktu 
atau time series. Oleh karena itu maka untuk data runtut waktu harus 
memenuhi uji stasionaritas dahulu sebelum data tersebut dianalisis 
menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square). Uji stasionaritas 
dilakukan dengan uji akar-akar unit (unit root test), uji derajat integrasi 
(integration test), dan uji kointegrasi (cointegration test). Uji ini sebagai 
prasyarat untuk melakukan estimasi model dinamis. 
a. Uji Akar-akar Unit 
Pengujian akar-akar unit untuk semua variabel yang digunakan 
dalam analisis runtut waktu perlu dilakukan untuk memenuhi 
kesahihan analisis ECM (Error Correction Model). lni berarti bahwa 
data yang dipergunakan harus stasioner, atau dengan kata lain perilaku 
data yang stasioner memiliki varians yang tidak terlalu besar dan 
mempunyai kecenderungan untuk mendekati nilai rata-ratanya. 
Dalam penelitian ini pengujian stasioneritas data yang 
dilakukan terhadap seluruh variabel yang ada, didasarkan pada Dickey 
Fuller (DF) Test dan Augmented Dickey Fuller (ADF) Test. Pengujian 
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memasukkan trend waktu pada uji DF, sedangkan untuk uji ADF 
dengan memasukkan intersep dan trend waktu. 
Untuk uji akar-akar unit ini, apabila nilai hitung mutlak DF dan 
ADF lebih kecil dari nilai kritis mutlak McKinnon maka variabel 
tersebut tidak stasioner, sebaliknya jika nilai hitung mutlak DF dan 
ADF lebih besar dari nilai kritis mutlak McKinnon maka variabel 
tersebut stasioner. Hasil uji stasioneritas data dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.4 Nilai Uji Akar-akar Unit dengan Metode DF dan ADF 
pada Taraf Signifikansi 5% pada Ordo 0 
 
Variabel Nilai Hitung Mutlak DF ADF 
INF -5.728401** -5.655261** 
JUB 8.177270 2.663747 
KURS 0.033188 -1.951865 
SBDEP -2.781411 -2.830460 
POSKRDT 4.999678 2.793340 
POSTAB 5.527205 1.888314 
Sumber: Hasil olahan E-Views 4.1, 2010. 
 
Keterangan : *** Stasioner pada level 1% 
Keterangan : *** Stasioner pada level 5% 
Keterangan : *** Stasioner pada level 10% 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada ordo 0 belum 
semua variabel stasioner pada nilai kritis mutlak dengan taraf 
signifikansi 5%. Oleh karena itu, perlu dilanjutkan dengan uji derajat 
integrasi. Uji ini dilakukan untuk mengetahui pada derajat berapa 
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b. Uji Derajat Integrasi 
Uji derajat integrasi digunakan untuk mengetahui pada derajat 
berapa data yang diamati stasioner. Apabila data belum stasioner pada 
derajat satu, maka pengujian harus dilanjutkan pada derajat berikutnya 
sampai data yang diamati stasioner. Hasil dari uji DF dan uji ADF 
pada ordo 1 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 Nilai Derajat Integrasi dengan Metode DF dan ADF 
pada Taraf Signifikansi 5% pada Ordo 1 
 
Variabel Nilai Hitung Mutlak DF ADF 
INF -8.873490** -8.704595** 
JUB -1.034306 -3.015828 
KURS -4.842076** -4.864091** 
SBDEP -5.533862** -5.451877** 
POSKRDT -1.553116 -2.623276 
POSTAB -2.629417 -4.538513 
Sumber: Hasil olahan E-Views 4.1, 2010. 
 
Keterangan : *** Stasioner pada level 1% 
Keterangan : *** Stasioner pada level 5% 
Keterangan : *** Stasioner pada level 10% 
 
 
Pada tabel dapat dilihat dari uji derajat integrasi pada ordo 1 
diketahui bahwa nilai hitung mutlak baik DF dan ADF untuk variabel 
JUB dan POSKRDT lebih kecil dari nilai kritis mutlak pada taraf 
signifikansi 5%, dan untuk nilai hitung mutlak DF variabel POSTAB 
lebih kecil dari nilai kritis mutlak pada taraf signifikansi 5%. Oleh 
karena itu masih diperlukan uji derajat integrasi yaitu uji pada derajat 
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Tabel 4.6 Nilai Derajat Integrasi dengan Metode DF dan 
ADF pada Taraf Signifikansi 5% pada Ordo 2 
 
Variabel Nilai Hitung Mutlak DF ADF 
INF -10.91805** -10.69877** 
JUB -8.223243** -8.513575** 
KURS -7.582462** -7.431963** 
SBDEP -6.975459** -6.831840** 
POSKRDT -7.029642** -7.233753** 
POSTAB -6.261004** -6.179558** 
Sumber: Hasil olahan E-Views 4.1, 2010. 
 
Keterangan : *** Stasioner pada level 1% 
Keterangan : *** Stasioner pada level 5% 
Keterangan : *** Stasioner pada level 10% 
 
Pada tabel dapat dilihat dari uji derajat integrasi pada ordo 2 
diketahui bahwa nilai hitung mutlak baik DF dan ADF untuk semua 
variabel lebih besar dari nilai kritis mutlak pada taraf signifikansi 5%. 
Dengan kata lain, pada ordo 2 variabel INF, JUB, KURS, SBDEP, 
POSKRDT dan POSTAB sudah berada pada kondisi stasioner. 
3. Uji Kointegrasi 
Ketika uji stasioneritas melalui uji akar-akar unit dan derajat 
integrasi terpenuhi, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji 
kointegrasi. Regresi kointegrasi dilakukan untuk menguji apakah residual 
regresi yang dihasilkan stasioner atau tidak. Jika variabel terkointegrasi, 
maka terdapat hubungan yang stabil dalam jangka panjang. Sebaliknya 
bila tidak terdapat kointegrasi antar variabel, maka dapat dikatakan bahwa 
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Dalam penelitian ini untuk menguji variabel yang ada akan 
digunakan metode Engel dan Granger dengan memakai uji statistik DF 
dan ADF dari residual regresi kointegrasi stasioner atau tidak. Untuk 
menghitung nilai DF dan ADF dari residual regresi terlebih dahulu 
membentuk persamaan regresi kointegrasi dengan metode kuadrat terkecil 
biasa (OLS). 
Hasil akhir dari pengolahan uji kointegrasi ini ditunjukkan oleh 
tabel sebagai berikut : 
          Tabel 4.7 Hasil Estimasi dengan Ordinary Least Square (OLS) 
Dependent Variable: INF 
Method: Least Squares 
Date: 11/03/10   Time: 08:23 
Sample: 1979 2008 
Included observations: 30 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C -15.26722 8.288180 -1.842047 0.0779
JUB -1.68E-05 5.41E-05 -0.311098 0.7584
KURS 0.002735 0.002258 1.211080 0.2377
SBDEP 1.162584 0.548291 2.120380 0.0445
POSKRDT 5.47E-05 3.38E-05 1.619546 0.1184
POSTAB -7.72E-05 0.000179 -0.430078 0.6710
R-squared 0.610223     Mean dependent var 11.30467
Adjusted R-squared 0.529019     S.D. dependent var 13.05001
S.E. of regression 8.955967     Akaike info criterion 7.399374
Sum squared resid 1925.024     Schwarz criterion 7.679613
Log likelihood -104.9906     F-statistic 7.514726
Durbin-Watson stat 2.035726     Prob(F-statistic) 0.000229
   Sumber: Hasil olahan E-Views 4.1 
Dari hasil regresi dalam tabel diatas didapatkan nilai residualnya. 
Kemudian nilai residual tersebut diuji menggunakan metode DF dan ADF 
untuk melihat apakah nilai residual tersebut berada dalam kondisi stasioner 
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Tabel 4.8 Nilai Uji Kointegrasi dengan Metode DF dan ADF pada 
Taraf Signifikansi 5% pada Ordo 0 
 
Variabel Nilai Hitung Mutlak DF ADF 
RESIDU -5.897874** -5.872580** 
Sumber: Hasil olahan E-Views 4.1, 2010. 
 
Keterangan : *** Stasioner pada level 1% 
Keterangan : *** Stasioner pada level 5% 
Keterangan : *** Stasioner pada level 10% 
 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai residu yang didapat 
stasioner pada ordo derajat 0, hal ini terlihat dari nilai hitung mutlak DF 
dan ADF yang lebih besar dari nilai kritis mutlak pada taraf signifikansi 
5%. Dengan kata lain, semua variabel mampu membentuk himpunan 
variabel yang berkointegrasi. Sehingga langkah selanjutnya adalah dengan 
melakukan estimasi dengan menggunakan model dinamik Error 
Correction Model (ECM).  
4. Hasil Analisis Estimasi Error Correction Model (ECM) 
Error Correction Model dapat meliput lebih banyak variabel dalam 
menganalisis fenomena ekonomi jangka pendek dan jangka panjang serta 
mengkaji konsisten tidaknya model empirik dengan teori ekonomi, 
mencari pemecahan persoalan variabel time series yang tidak stasioner dan 
regresi lancung atau korelasi langsung dalam analisis ekonometrika. 
Hasil pengolahan dilakukan dengan menggunakan program 
komputer Econometric Views versi 4.1 dengan model regresi linear 
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Tabel 4.9 Estimasi dengan Error Correction Model (ECM) 
Dependent Variable: D(INF) 
Method: Least Squares 
Date: 11/03/10   Time: 08:24 
Sample(adjusted): 1980 2008 
Included observations: 29 after adjusting endpoints 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C -8.754474 9.272451 -0.944138 0.3583 
D(JUB) 0.000161 5.80E-05 2.777844 0.0129 
JUB(-1) -0.760097 0.289174 -2.628511 0.0176 
D(KURS) 0.002177 0.002402 0.906266 0.3775 
KURS(-1) -0.757743 0.290224 -2.610885 0.0183 
D(SBDEP) 1.306158 0.594031 2.198803 0.0420 
SBDEP(-1) 0.062390 0.618286 0.100907 0.9208 
D(POSKRDT) 6.16E-05 9.71E-05 0.634207 0.5344 
POSKRDT(-1) -0.760104 0.289183 -2.628453 0.0176 
D(POSTAB) 6.22E-05 0.000149 0.418765 0.6806 
POSTAB(-1) -0.759919 0.289119 -2.628394 0.0176 
ECT 0.760045 0.289179 2.628283 0.0176 
R-squared 0.938046     Mean dependent var -0.284138 
Adjusted R-squared 0.897958     S.D. dependent var 19.55311 
S.E. of regression 6.246037     Akaike info criterion 6.795275 
Sum squared resid 663.2207     Schwarz criterion 7.361053 
Log likelihood -86.53149     F-statistic 23.39981 
Durbin-Watson stat 1.928453     Prob(F-statistic) 0.000000 
    Sumber: Hasil olahan E-Views 4.1 
Dari tabel di atas hasil estimasi dengan menggunakan model ECM 
dapat ditulis sebagai berikut: 
D(INF) = -8.754474495 + 0.000161183168 D(JUB) - 0.7600971482 
JUB(-1) + 0.002177058163 D(KURS) - 0.7577426156 
KURS(-1) + 1.306157639 D(SBDEP) + 0.06238958883 
SBDEP(-1) + 6.160062579 D(POSKRDT) - 0.7601040617 
POSKRDT(-1) + 6.22021897 D(POSTAB) - 0.7599189145 
POSTAB(-1) + 0.7600454539 ECT ...................................(4.1) 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan analisis ECM di atas, dapat 
diketahui besarnya nilai variabel ECT (Error Correction Term). ECT 
merupakan indikator apakah spesifikasi model dianggap baik atau tidak. 
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regresi parsial ECT. Jika variabel ECT signifikan pada derajat keyakinan 
5% dan menunjukkan tanda positif, maka spesifikasi model cukup baik 
(valid). 
Koefisien regresi parsial ECT sebesar 0.760045 berarti bahwa 
proporsi biaya keseimbangan dan pergerakan laju inflasi (IHK) pada 
periode sebelumnya yang disesuaikan pada periode sekarang adalah 
sekitar 0.760045%. Sedangkan besarnya nilai probabilitas ECT sebesar 
0.0176, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas dari koefisien 
regresi parsial ECT signifikan pada 5%. Hal ini berarti bahwa spesifikasi 
model yang dipakai adalah tepat dan mampu menjelaskan variasi dinamis. 
Variabel jangka pendek dari model persamaan tersebut ditunjukkan 
oleh JUB(-1), KURS(-1), SBDEP(-1), POSKRDT(-1) dan POSTAB(-1). 
Sedangkan variabel jangka panjang dari model persamaan tersebut 
ditunjukkan oleh DJUB, DKURS, DSBDEP, DPOSKRDT dan 
DPOSTAB. 
5. Uji Statistik 
a. Uji t (Uji Secara Individu) 
Uji t adalah uji secara individual semua koefisien regresi yang 
bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependennya. Hasil pengujian 
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1) Pengaruh Variabel Independen Jangka Pendek 
Tabel 4.10 Pengaruh Variabel Independen Jangka Pendek 
Variabel t-statistik Prob. Kesimpulan 
JUB(-1) -2.628511 0.0176 Signifikan pada α = 5% 
KURS(-1) -2.610885 0.0183 Signifikan pada α = 5% 
SBDEP(-1) 0.100907 0.9208 Tidak signifikan pada α = 5% 
POSKRDT(-1) -2.628453 0.0176 Signifikan pada α = 5% 
POSTAB(-1) -2.628394 0.0176 Signifikan pada α = 5% 
Sumber: Hasil olahan E-Views 4.1 
(a) Jumlah Uang Beredar 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh t-statistik 
variabel JUB(-1) sebesar -2.628511 dengan probabilitas tingkat 
signifikan 0,0176. Artinya, variabel JUB(-1) secara individu 
berpengaruh terhadap variabel dependen INF pada tingkat 
signifikansi 5%. 
(b) Nilai Tukar  
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh t-statistik 
variabel KURS(-1) sebesar -2.610885 dengan probabilitas 
0,0183. Artinya, variabel KURS(-1) secara individu 
berpengaruh terhadap variabel dependen INF pada tingkat 
signifikansi 5%. 
(c) Suku Bunga Deposito 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh t-statistik 
variabel SBDEP(-1) sebesar 0.100907 dengan probabilitas  
0.9208. Artinya, variabel SBDEP(-1) secara individu tidak 
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(d) Jumlah Kredit 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh t-statistik 
variabel POSKRDT(-1) sebesar -2.628453 dengan probabilitas 
0,0176. Artinya, variabel POSKRDT(-1) secara individu 
berpengaruh terhadap variabel dependen INF pada tingkat 
signifikansi 5%. 
(e) Jumlah Tabungan 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh t-statistik 
variabel POSTAB(-1) sebesar -2.628394 dengan probabilitas 
0,0176. Artinya, variabel POSTAB(-1) secara individu 
berpengaruh terhadap variabel dependen INF pada tingkat 
signifikansi 5%. 
2) Pengaruh Variabel Independen Jangka Panjang 
Tabel 4.11 Pengaruh Variabel Independen Jangka Panjang 
Variabel t-statistik Prob. Kesimpulan 
DJUB 2.777844 0.0129 Signifikan pada α = 5% 
DKURS 0.906266 0.3775 Tidak Signifikan pada α = 5% 
DSBDEP 2.198803 0.0420 Signifikan pada α = 5% 
DPOSKRDT 0.634207 0.5344 Tidak Signifikan pada α = 5% 
DPOSTAB 0.418765 0.6806 Tidak Signifikan pada α = 5% 
Sumber: Hasil olahan E-Views 4.1 
(a) Jumlah Uang Beredar 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh t-statistik 
variabel DJUB sebesar 2.777844 dengan probabilitas 0,0129. 
Artinya, variabel DJUB secara individu berpengaruh terhadap 
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(b) Nilai Tukar  
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh t-statistik 
variabel DKURS sebesar 0.906266 dengan probabilitas 0,3775. 
Artinya, variabel DKURS secara individu tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen INF pada tingkat signifikansi 5%. 
(c) Suku Bunga Deposito 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh t-statistik 
variabel DSBDEP sebesar 2.198803 dengan probabilitas 
0,0420. Artinya, variabel DSBDEP secara individu 
berpengaruh terhadap variabel dependen INF pada tingkat 
signifikansi 5%. 
(d) Jumlah Kredit 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh t-statistik 
variabel DPOSKRDT sebesar 0.634207 dengan probabilitas 
0,5344. Artinya, variabel DPOSKRDT secara individu tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen INF pada tingkat 
signifikansi 5%. 
(e) Jumlah Tabungan 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh t-statistik 
variabel DPOSTAB sebesar 0.418765 dengan probabilitas 
0,6806. Artinya, variabel DPOSTAB secara individu tidak 
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3) Uji F (Uji Secara Bersama-sama) 
Uji F adalah uji terhadap koefisien regresi parsial dari variabel 
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Jika 
nilai F hitung lebih kecil dari nilai F tabel (pada tingkat signifikansi 
5%), maka Ho diterima yang berarti bahwa secara bersama-sama 
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 
pada tingkat signifikansi 5%. Sebaliknya, jika nilai F hitung lebih 
besar daripada F tabel (pada tingkat signifikansi 5%), maka Ho ditolak 
yang berarti bahwa secara bersama-sama variabel independen 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen pada tingkat 
signifikansi 5%. 
Berdasarkan dari hasil pengolahan yang diperoleh dari model 
dinamik ECM, nilai F hitung adalah sebesar 23.39981 dengan 
probabilitas signifikansinya sebesar 0,000000 yang berarti signifikan 
pada taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti bahwa dalam hasil regresi 
dengan ECM secara bersama-sama dalam jangka pendek dan jangka 
panjang variabel jumlah uang beredar, nilai tukar, suku bunga 
deposito, posisi kredit dan posisi tabungan mempunyai pengaruh yang 
signifikan / nyata terhadap laju inflasi pada derajat signifikansi 5%. 
4) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
terikat (dependen). Uji ini dapat dilihat dari koefisien determinasi R2. 
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variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil 
pengolahan data diperoleh nilai R2 sebesar 0.938046. Hal ini berarti 
bahwa 93,8046 persen (sekitar 93%) variabel perubahan laju inflasi di 
Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel perubahan jumlah uang 
beredar, perubahan nilai tukar, perubahan tingkat suku bunga deposito, 
perubahan posisi kredit dan perubahan posisi tabungan, sedangkan 
sisanya 6,1954% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model. 
6. Pengujian Terhadap Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas merupakan suatu hubungan linear atau 
korelasi secara sempurna maupun tidak sempurna diantara beberapa 
atau semua variabel yang menjelaskan dalam model regresi. Salah satu 
cara untuk mengetahui ada tidaknya masalah multikolinearitas adalah 
menggunakan metode Klein yang dikemukakan oleh L.R. Klein, yakni 
dengan membandingkan nilai r2 (korelasi antar masing-masing variabel 
independen) dengan R2 (koefisien determinasi). Jika R2 > r2 maka dapat 
dinyatakan tidak terjadi masalah multikolinearitas. Sebaliknya jika R2 
< r2 maka dinyatakan terjadi masalah multikolinearitas.  
Hasil dari Uji Klein untuk variabel-variabel bebas dapat dilihat 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Klein untuk Mendeteksi Multikolinearitas 
Variabel r² Tanda R² Kesimpulan 
Djub-Dkurs 0.180692 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Djub-Dsbdep 0.056108 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Djub-Dposkrdt 0.451428 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Djub-Dpostab 0.426602 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Djub-jub(-1) 0.712361 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Djub-kurs(-1) 0.520055 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Djub-sbdep(-1) 0.061618 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Djub-poskrdt(-1) 0.818808 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Djub-postab(-1) 0.712881 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dkurs-Dsbdep 0.185371 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dkurs-Dposkrdt 0.074618 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dkurs-Dpostab 0.002561 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dkurs-jub(-1) 0.009136 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dkurs-kurs(-1) 0.000041 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dkurs-sbdep(-1) 0.002109 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dkurs-poskrdt(-1) 0.024118 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dkurs-postab(-1) 0.014785 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dsbdep-Dposkrdt 0.138213 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dsbdep-Dpostab 0.138351 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dsbdep-jub(-1) 0.006590 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dsbdep-kurs(-1) 0.023644 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dsbdep-sbdep(-1) 0.222714 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dsbdep-poskrdt(-1) 0.001087 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dsbdep-postab(-1) 0.000024 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dposkrdt-Dpostab 0.144643 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dposkrdt-jub(-1) 0.484091 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dposkrdt-kurs(-1) 0.232265 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dposkrdt-sbdep(-1) 0.607915 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dposkrdt-poskrdt(-1) 0.480737 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dposkrdt-postab(-1) 0.615756 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dpostab-jub(-1) 0.618693 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dpostab-kurs(-1) 0.486147 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dpostab-sbdep(-1) 0.000828 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dpostab-poskrdt(-1) 0.587548 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Dpostab-postab(-1) 0.530843 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Jub(-1)-kurs(-1) 0.863340 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Jub(-1)-sbdep(-1) 0.098891 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Jub(-1)-poskrdt(-1) 0.874023 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Kurs(-1)-Sbdep(-1) 0.017737 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Kurs(-1)-poskrdt(-1) 0.614939 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Kurs(-1)-postab(-1) 0.763363 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Sbdep(-1)-poskrdt(-1) 0.079439 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Sbdep(-1)-postab(-1) 0.190090 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
Poskrdt(-1)-postab(-1) 0.883860 < 0.938046 Tidak Multikolinearitas 
  Sumber: Hasil olahan E-Views 4.1 
Dari tabel di atas dihasilkan bahwa semua korelasi antar 
variabel independen memiliki nilai r2 yang lebih kecil jika 
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dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen tidak terdapat 
masalah multikolinearitas. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas terjadi jika gangguan muncul dalam fungsi 
regresi yang mempunyai varian yang tidak sama sehingga penaksir 
OLS tidak efisien, baik dalam sampel kecil maupun sampel besar 
(tetapi masih tidak bias dan konsisten). Untuk menguji ada tidaknya 
masalah heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Park. Uji ini 
dilakukan melalui dua tahap regresi sebagai berikut: 
1) Melakukan regresi atas model yang digunakan dengan 
menggunakan OLS yang kemudian diperoleh nilai residualnya. 
2) Nilai residual yang didapat dari hasil regresi kemudian 
dikuadratkan, lalu diregresikan dengan variabel independen. 
Kemudian dilakukan uji secara statistik apakah αi berpengaruh 
secara statistik atau tidak. Jika hasil regresi menunjukkan αi tidak 
signifikan (pada derajat signifikansi 5%), maka tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas dan sebaliknya. 
Tabel 4.13 Hasil Uji Park untuk Mendeteksi Heteroskedastisitas 
Variabel t-statistik Prob. 
D(JUB) 1.109040 0.2829 
JUB(-1) -0.011173 0.9912 
D(KURS) -0.326253 0.7482 
KURS(-1) -0.011851 0.9907 
D(SBDEP) -0.346128 0.7335 
SBDEP(-1) -1.826252 0.0854 
D(POSKRDT) -0.366047 0.7188 
POSKRDT(-1) -0.011441 0.9910 
D(POSTAB) -1.265691 0.2227 
POSTAB(-1) -0.012739 0.9900 
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Berdasarkan hasil output estimasi menunjukkan bahwa variabel 
residual tidak signifikan mempengaruhi variabel independen. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai probabilitas seluruh variabel independen > 
probabilitas α=5%. Hasil uji Park menyimpulkan model penelitian ini 
tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.  
c. Uji Autokorelasi  
Autokorelasi dapat didefinisikan sebagai adanya korelasi antar 
unsur-unsur variabel pengganggu sehingga penaksir tidak lagi efisien 
baik dalam sampel kecil ataupun sampel besar. Dalam penelitian ini 
untuk mendeteksi ada tidaknya masalah autokorelasi akan digunakan 
Lagrange Multiplier Test. 
Uji ini dilakukan dengan meregresi semua variabel bebas dan 
variabel tak bebas, kemudian dilakukan uji Breusch Godfrey terhadap 
residu dari hasil model tersebut. Dari model tersebut akan diperoleh 
nilai (n-1) R  untuk kemudian dibandingkan dengan X dengan 
derajat kebebasan 1 dalam tabel statistik Chi Square menggunakan 
tingkat signifikansi 5%. 
2 2
Kriteria pengujiannya adalah jika nilai (n-1) R  lebih besar 
dari X , maka terdapat masalah autokorelasi dan sebaliknya bila (n-1) 




Tabel 4.14 Hasil Lagrange Multiplier Test  untuk Mendeteksi 
Autokorelasi 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 
F-statistic 0.549982     Probability 0.588163 
Obs*R-squared 1.981307     Probability 0.371334 
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Dari tabel 4.16 didapat nilai observasi R2 squared atau (n-1) 
R 2 adalah sebesar 1.981307 sedangkan nilai X (α = 0,05 ; df = 1) 
dalam tabel statistik Chi Square sebesar 3,84146. Dengan demikian 
dapat dilihat bahwa nilai (n-1) R  lebih kecil dari X , maka tidak 
terjadi masalah autokorelasi. 
2
2 2
D. Interpretasi Ekonomi 
1. Pengaruh Jumlah uang beredar terhadap laju inflasi 
Hasil estimasi Error Correction Model (ECM) menunjukkan 
bahwa variabel jumlah uang beredar dalam jangka pendek mempunyai 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap laju inflasi. Koefisien regresi 
parsial variabel JUB dalam jangka pendek sebesar -0.760097 dan 
signifikan pada tingkat signifikansi 5% yang ditunjukkan dengan 
probabilitas tingkat signifikan sebesar 0.0176. Hal ini berarti apabila 
variabel independen lain konstan, maka setiap kenaikan yang terjadi pada 
variabel JUB sebesar satu satuan, akan menurunkan laju inflasi sebesar 
0.760097 persen.  
Hubungan yang negatif ini tidak sesuai dengan hipotesis di awal 
penelitian yang menyatakan bahwa variabel JUB mempunyai hubungan 
positif terhadap laju inflasi. Berangkat dari teori kuantitas, dimana laju 
inflasi ditentukan oleh laju pertambahan jumlah uang yang beredar dan 
oleh psikologi (harapan) masyarakat mengenai kenaikan harga-harga di 
masa mendatang. Dalam hal ini, sebagian besar dari penambahan jumlah 
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likuiditasnya. Ini berarti bahwa sebagian besar dari kenaikan jumlah uang 
tersebut tidak dibelanjakan untuk pembelian barang (Boediono, 1980:161). 
Dalam jangka panjang, variabel JUB mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap laju inflasi. Koefisien regresi parsial variabel JUB 
dalam jangka panjang sebesar 1.00021183 dan signifikan pada tingkat 
signifikansi 5% yang ditunjukkan dengan probabilitas tingkat signifikan 
sebesar 0,0129. Hal ini berarti apabila variabel independen lain konstan, 
maka setiap kenaikan yang terjadi pada variabel JUB sebesar satu milyar 
rupiah, akan menyebabkan peningkatan laju inflasi sebesar 1,00021183 
persen. 
Jumlah uang beredar dalam jangka panjang mempunyai hubungan 
yang signifikan terhadap Inflasi. Pernyataan ini sesuai dengan hipotesis 
yang diajukan dan juga menegaskan kembali hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Arjanto Budiman (2007) dan Dyah  Septiana (2007) yang 
menyatakan bahwa inflasi dipengaruhi oleh jumlah uang beredar. Secara 
teoritis, tingkat inflasi dipengaruhi oleh jumlah uang beredar. Dalam teori 
kuantitas uang, ditunjukkan bahwa jika jumlah uang beredar meningkat, 
maka akibatnya dapat dilihat dari ketiga variabel lainnya: harga harus naik, 
kuantitas output harus naik, atau kecepatan perputaran uang harus turun. 
Saat Bank Sentral mengubah jumlah uang beredar dan menyebabkan 
perubahan proporsional terhadap nilai output nominal, perubahan tersebut 
akan tercermin dalam tingkat harga. Karena tingkat inflasi ditunjukkan 
oleh perubahan persentase dalam tingkat harga, maka meningkatnya 
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2. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar AS, terhadap Laju 
Inflasi 
Hasil estimasi Error Correction Model (ECM) menunjukkan 
bahwa variabel nilai tukar dalam jangka pendek mempunyai pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap laju inflasi. Koefisien regresi parsial 
variabel KURS dalam jangka pendek sebesar -0.757743 dan signifikan 
pada tingkat signifikansi 5% yang ditujukan dengan probabilitas tingkat 
signifikan sebesar 0.0183. Hal ini berarti apabila variabel independen lain 
konstan, maka setiap kenaikan yang terjadi pada variabel KURS sebesar 1 
satuan, akan menurunkan laju inflasi sebesar 0.757743 persen. Hubungan 
yang negatif ini tidak sesuai dengan hipotesis di awal penelitian yang 
menyatakan bahwa variabel KURS mempunyai hubungan positif terhadap 
laju inflasi, hal ini dikarenakan dalam jangka pendek masyarakat tidak 
begitu memberikan respon terhadap perubahan nilai tukar rupiah terhadap 
dollar AS.  
Selain itu, pergerakan nilai tukar rupiah terhadap dollar AS yang 
tidak menentu pada masa krisis, tidak membentuk ekspektasi yang optimis 
di masyarakat. Sehingga mayarakat dan perbankan cenderung memberikan 
respon yang bersifat jangka pendek terhadap perubahan nilai tukar rupiah 
terhadap dollar AS. Respon jangka pendek biasanya berupa spekulasi 
sementara, dengan harapan mendapatkan keuntungan dengan menjadikan 
rupiah sebagai komoditas di pasar valuta asing. Penyebab lain 
terdepresiasinya rupiah terhadap dollar diikuti keadaan perekonomian 
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Dalam jangka panjang, variabel KURS mempunyai pengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap laju inflasi. Koefisien regresi parsial 
variabel KURS dalam jangka panjang sebesar 1.002864304 dan dihasilkan 
probabilitas yang tidak signifikan pada tingkat signifikansi 5% yaitu 
sebesar 0,3775. Berdasarkan nilai probabilitas dan koefisien variabel 
KURS ini menunjukkan bahwa dalam jangka panjang variabel KURS 
tidak berpengaruh terhadap laju inflasi. 
3. Pengaruh tingkat Suku Bunga Deposito terhadap Laju inflasi 
Hasil estimasi Error Correction Model (ECM) menunjukkan 
bahwa variabel suku bunga deposito dalam jangka pendek mempunyai 
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap laju inflasi. Hubungan yang 
positif ini sesuai dengan hipotesis di awal penelitian yang menyatakan 
bahwa variabel SBDEP mempunyai hubungan positif terhadap laju inflasi. 
Koefisien regresi parsial variabel SBDEP dalam jangka pendek sebesar 
0.062390 dan tidak berpengaruh signifikan pada tingkat signifikansi 5% 
yang ditunjukkan dengan probabilitas tingkat signifikan sebesar 0.9208. 
Dalam jangka panjang, variabel SBDEP mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap laju inflasi. Koefisien regresi parsial 
variabel SBDEP dalam jangka panjang sebesar 2.718527192 dan 
dihasilkan probabilitas yang signifikan pada tingkat signifikansi 5% yaitu 
sebesar 0,0420. Hal ini berarti apabila variabel independen lain konstan, 
maka setiap kenaikan yang terjadi pada variabel SBDEP sebesar 1 persen, 
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nilai probabilitas dan koefisien variabel SBDEP ini menunjukkan bahwa 
dalam jangka panjang variabel SBDEP berpengaruh terhadap laju inflasi. 
Berdasarkan keadaan perekonomian, dapat dijelaskan bahwa jika 
inflasi lebih kecil dari suku bunga deposito, maka masyarakat akan 
memegang uang. Tetapi sebaliknya, jika tingkat suku bunga deposito lebih 
besar dari tingkat inflasi, maka masyarakat cenderung menyimpan uang 
dalam bentuk deposito. Dalam kenyataannya, jika suku bunga deposito 
tinggi maka akan mendorong meningkatkan laju inflasi, hal ini 
dikarenakan suku bunga deposito yang tinggi akan mendorong juga 
meningkatkan suku bunga pinjaman (suku bunga kredit). Suku bunga yang 
dipinjam produsen untuk memproduksi barang pasti juga akan 
meningkatkan harga hasil produksinya, sehingga harga-harga yang 
semakin tinggi akan menyebabkan tingkat inflasi juga naik. Untuk 
menekan laju inflasi maka kebijakan yang diambil adalah menstabilkan 
tingkat suku bunga deposito tetap stabil, sejalan dengan kondisi makro 
ekonomi Indonesia yang terjadi saat ini. Sehingga apabila terjadi kenaikan 
tingkat suku bunga belum tentu investor akan memilih jasa perbankan 
sebagai alternatif investasi. 
Pernyataan ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan dan juga 
menegaskan kembali hasil penelitian yang dilakukan oleh Toni Hartanto 
(2004) yang menyatakan bahwa  inflasi dipengaruhi oleh suku bunga. 
4. Pengaruh Jumlah Kredit terhadap Laju inflasi 
Hasil estimasi Error Correction Model (ECM) menunjukkan 
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negatif dan signifikan terhadap laju inflasi. Hubungan yang negatif ini 
sesuai dengan hipotesis di awal penelitian yang menyatakan bahwa 
variabel POSKRDT mempunyai hubungan negatif terhadap laju inflasi. 
Koefisien regresi parsial variabel POSKRDT dalam jangka pendek sebesar 
-0.760104 dan signifikan pada tingkat signifikansi 5% yang ditujukan 
dengan probabilitas tingkat signifikan sebesar 0.0176. Hal ini berarti 
apabila variabel independen lain konstan, maka setiap perubahan kenaikan 
yang terjadi pada variabel POSKRDT sebesar 1 satuan, akan 
menyebabkan penurunan laju inflasi sebesar 0.760104 persen. 
Jumlah kredit yang semakin meningkat, justru menurunkan laju 
inflasi. Diduga bahwa pengambilan kredit tidak segera dibelanjakan 
kembali di dalam negeri, baik untuk investasi maupun konsumsi. Selain 
itu, kredit yang dibelanjakan kembali memang benar untuk investasi, 
sehingga produksi meningkat. Jika hal ini terjadi, laju inflasi yang berasal 
dari tarikan permintaan tidak terjadi. 
Dalam jangka panjang, variabel POSKRDT mempunyai pengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap laju inflasi. Koefisien regresi parsial 
variabel POSKRDT dalam jangka panjang sebesar 9.104865605 dan 
dihasilkan probabilitas yang tidak signifikan pada tingkat signifikansi 5% 
yaitu sebesar 0,5344. Hubungan yang positif ini tidak sesuai dengan 
hipotesis di awal penelitian yang menyatakan bahwa variabel POSKRDT 
mempunyai hubungan negatif terhadap laju inflasi, hal ini diduga bahwa 
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5. Pengaruh Jumlah Tabungan terhadap Laju inflasi 
Hasil estimasi Error Correction Model (ECM) menunjukkan 
bahwa variabel posisi tabungan dalam jangka pendek mempunyai 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap laju inflasi. Hubungan yang 
negatif ini sesuai dengan hipotesis di awal penelitian yang menyatakan 
bahwa variabel POSTAB mempunyai hubungan negatif terhadap laju 
inflasi. Koefisien regresi parsial variabel POSTAB dalam jangka pendek 
sebesar -0.759919 dan signifikan pada tingkat signifikansi 5% yang 
ditujukan dengan probabilitas tingkat signifikan sebesar 0.0176. Hal ini 
berarti apabila variabel independen lain konstan, maka setiap perubahan 
kenaikan yang terjadi pada variabel POSTAB sebesar 1 satuan, akan 
menyebabkan penurunan laju inflasi sebesar 0.759919 persen. 
Dalam hal ini, jumlah tabungan yang besar akan menurunkan laju 
inflasi. Suku bunga mempengaruhi keputusan individu terhadap pilihan 
membelanjakan uang lebih banyak atau menyimpan uangnya dalam 
bentuk tabungan. Hal ini terjadi, diduga dengan kenaikan inflasi maka 
banyak masyarakat yang tidak mau membelanjakan uangnya karena jika 
inflasi naik berarti harga barang mahal sehingga mereka lebih suka 
menyimpan uangnya di bank. 
Dalam jangka panjang, variabel POSTAB mempunyai pengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap laju inflasi. Koefisien regresi parsial 
variabel POSTAB dalam jangka panjang sebesar 9.184014065 dan 
dihasilkan probabilitas yang tidak signifikan pada tingkat signifikansi 5% 
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hipotesis di awal penelitian yang menyatakan bahwa variabel POSTAB 
mempunyai hubungan negatif terhadap laju inflasi, hal ini diduga tingkat 
bunga yang ditawarkan pihak bank tidak mampu menarik minat 
masyarakat untuk menabung. Selain itu, disinyalir sebagian uang yang 
dimiliki masyarakat selain digunakan untuk menabung juga untuk 
kebutuhan konsumsi (belanja) atau bahkan digunakan untuk berspekulasi 
pada pembelian valas yang dinilai lebih menguntungkan.   
Secara singkat, perbandingan antara hasil analisis data dengan 
menggunakan Error Correction Model (ECM) dengan hipotesis penulis 
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Tabel 4.17 Perbandingan Hipotesis dan Hasil Analisis Data Menggunakan Metode Analisis Error Correction Model (ECM) 
 
No. Variabel Bebas 
Pengaruh terhadap INF 
Hipotesis Hasil Analisis Data 
1 JUB 
Pendek +  / Signifikan -  / Signifikan 
Panjang +  / Signifikan + / Signifikan 
2 KURS 
Pendek + / Signifikan - / Signifikan 
Panjang + / Signifikan + / Tidak Signifikan 
3 SBDEP 
Pendek + / Signifikan + / Tidak Signifikan 







Pendek - / Signifikan  - / Signifikan  







Pendek - / Signifikan - / Signifikan 
Panjang - / Signifikan + / Tidak Signifikan 



















































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pada bab ini akan disajikan beberapa kesimpulan yang berkaitan 
dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya. Dari 
kesimpulan yang ada, diberikan saran sehubungan dengan permasalahan yang 
telah dikemukakan, sehingga dapat dijadikan bahan masukan bagi pihak-pihak 
yang berkaitan. Adapun kesimpulan pada penelitian meliputi diskripsi dari 
variabel yang diteliti dan hasil estimasi dari model analisis. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian mengenai analisis pengaruh antara jumlah uang 
beredar, nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS, tingkat suku bunga deposito, 
posisi kredit dan posisi tabungan terhadap laju inflasi di Indonesia tahun 
1979-2008, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis regresi menggunakan model dinamis Error 
Correction Model untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju inflasi di Indonesia tahun 1979-2008, dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. Pengaruh Jumlah Uang Beredar terhadap Laju Inflasi di  Indonesia 
Hasil estimasi Error Correction Model (ECM) menunjukkan 
dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam jangka pendek 
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap laju inflasi. 
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penelitian yang menyatakan bahwa variabel JUB mempunyai 
hubungan positif terhadap laju inflasi. 
Sementara itu, dalam jangka panjang jumlah uang beredar 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan. Hubungan yang positif ini 
sesuai dengan hipotesis di awal penelitian yang menyatakan bahwa 
variabel JUB mempunyai hubungan positif terhadap laju inflasi yang 
ditunjukkan dengan probabilitas yang signifikan pada tingkat 
signifikansi 5%. 
b. Pengaruh nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS terhadap Laju inflasi 
di Indonesia 
Hasil estimasi Error Correction Model (ECM) menunjukkan 
bahwa variabel KURS dalam jangka pendek mempunyai pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap laju inflasi di Indonesia. Hubungan 
yang negatif ini tidak sesuai dengan hipotesis di awal penelitian yang 
menyatakan bahwa variabel KURS mempunyai hubungan positif 
terhadap laju inflasi. 
 Dalam jangka panjang, nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap laju inflasi di 
Indonesia dalam signifikansi 5%. 
c. Pengaruh Suku Bunga Deposito terhadap Laju Inflasi di Indonesia 
Hasil estimasi Error Correction Model (ECM) menunjukkan 
bahwa variabel suku bunga deposito dalam jangka pendek mempunyai 
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Sedangkan dalam jangka panjang, suku bunga deposito 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laju inflasi di Indonesia 
dengan signifikansi 5%. Hubungan yang positif ini sesuai dengan 
hipotesis di awal penelitian yang menyatakan bahwa variabel suku 
bunga deposito mempunyai hubungan positif terhadap laju inflasi. 
d. Pengaruh Jumlah Kredit terhadap laju inflasi di Indonesia 
Hasil estimasi Error Correction Model (ECM) menunjukkan 
bahwa variabel posisi kredit dalam jangka pendek berpengaruh negatif 
dan signifikan. Hubungan yang negatif ini sesuai dengan hipotesis di 
awal penelitian yang menyatakan bahwa variabel POSKRDT 
mempunyai hubungan negatif terhadap laju inflasi. 
Sedangkan dalam jangka panjang, posisi kredit berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap laju inflasi di Indonesia dengan 
signifikansi 5%. Hubungan yang positif ini tidak sesuai dengan 
hipotesis di awal penelitian yang menyatakan bahwa variabel 
POSKRDT mempunyai hubungan negatif terhadap laju inflasi. 
e. Pengaruh Jumlah Tabungan terhadap Laju Inflasi di Indonesia 
 Hasil estimasi Error Correction Model (ECM) menunjukkan 
bahwa variabel posisi tabungan dalam jangka pendek berpengaruh 
negatif dan signifikan. Hubungan yang negatif ini sesuai dengan 
hipotesis di awal penelitian yang menyatakan bahwa variabel 
POSTAB mempunyai hubungan negatif terhadap laju inflasi.  
Sedangkan dalam jangka panjang, posisi tabungan 
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Indonesia dengan signifikansi 5%. Hubungan yang positif ini tidak 
sesuai dengan hipotesis di awal penelitian yang menyatakan bahwa 
variabel POSTAB mempunyai hubungan negatif terhadap laju inflasi.  
2. Berdasarkan hasil uji F atau uji secara bersama-sama, semua koefisien 
regresi secara bersama-sama signifikan pada tingkat signifikansi 5%. Hal 
ini berarti bahwa variabel jumlah uang beredar, nilai tukar rupiah terhadap 
dollar AS, suku bunga deposito, posisi kredit dan posisi tabungan secara 
bersama dapat mempengaruhi laju inflasi Indonesia selama tahun 1979-
2008. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut : 
1. Kebijakan moneter dapat menekan laju inflasi melalui kebijakan stabilisasi 
harga. BI juga harus menurunkan inflasi dari sektor riil, karena dengan 
adanya perbaikan di sektor riil akan banyak membantu upaya 
mengendalikan inflasi tanpa tekanan berlebihan disisi permintaan. 
Sehingga dengan tingkat inflasi yang rendah (dan stabil), dapat mendorong 
terciptanya iklim usaha yang kondusif sehingga pertumbuhan ekonomi 
dapat terpelihara. 
2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, jumlah uang beredar 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap inflasi. Bank Sentral 
dapat mengatur peredaran uang, antara lain dengan cara melakukan 
kebijakan uang ketat (tight money policy) dan tingkat diskonto (discount 
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perbankan nasional. Jika tingkat bunga pinjaman dari Bank Sentral kepada 
bank umum dinaikkan, maka gairah bank umum untuk melakukan 
ekspansi atau meminjam uang dari bank sentral menjadi berkurang, 
akibatnya jumlah uang yang beredar menjadi berkurang. Dengan demikian 
tingkat laju inflasi dapat dikendalikan. 
3. Dari hasil penelitian, suku bunga memiliki kontribusi dalam meningkatkan 
inflasi. Dalam hal ini, pemerintah dan otoritas moneter dapat 
memberlakukan kebijakan operasi pasar terbuka. sehingga dapat 
mendukung iklim investasi sekuritas Indonesia. Salah satunya adalah 
menerapkan suku bunga yang dianggap wajar dan kompetitif. 
4. Pemerintah dan otoritas moneter harus berupaya menjaga kestabilan nilai 
tukar yang tidak overvalued ataupun undervalued agar tercapai kestabilan 
ekonomi. Oleh sebab itu, dalam mengatasi gejolak nilai tukar peran 
sterilisasi dan intervensi di pasar valas tetap diperlukan, namun bukan 
ditujukan untuk mengarahkan nilai tukar rupiah ke suatu tingkat tertentu. 
Pelaksanaan penjualan valas itu pun tidak sampai membahayakan posisi 
cadangan devisa Bank Indonesia. 
5. Pemerintah harus dapat mengendalikan laju inflasi jika ingin 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sedangkan untuk dapat 
mengendalikan laju inflasi dapat menggunakan kebijakan inflation 
targeting karena dalam penelitian Veronica Coben Saben menunjukkan 
hasil bahwa dari sembilan negara sampel penganut inflation targeting 
tujuh diantaranya berhasil mengembangkan perekonomiannya dengan 
menerapkan kebijakan Inflation Targeting. 
 
